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A. Latar Belakang  Masalah 
Pengembangan kawasan wisata di tempat   yang mengandung nilai 
sejarah seringkali menimbulkan masalah apabila pembangunannya kurang 
dijiwai  untuk pelestarian kawasan tersebut. Tumbuhnya kegiatan 
kepariwisataan  yang berupa kegiatan  ekonomi,   perdagangan dan lain 
sebagainya seringkali akan menimbulkan perubahan lingkungan dalam 
berbagai skala dan akan mengakibatkan keseimbangan lingkungan 
terganggu . 
Menteri Pekerjaan Umum Joko Kirmanto menyatakan bahwa 
Sumber Daya Alam (SDA) di Indonesia saat ini kurang mengindahkan 
prinsip-prinsip konservasi, akibatnya banyak permasalahan yang dihadapi 
Indonesia dalam kaitan dengan SDA tersebut (Solo Espos, Senin, 27 
Februari 2005) . 
Kewajiban pelestarian cagar budaya tercantum dalam Undang-
Undang No.5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya. Undang - Undang 
tersebut  mengatur tentang ketentuan pengelolaan dan pembangunan  pada 
situs-situs yang dikategorikan sebagai kawasan cagar budaya.  
Berkaitan dengan pelestarian cagar budaya tersebut, di daerah 




yaitu kawasan Pengging. Kawasan ini terletak di kecamatan Banyudono 
sebelah selatan kota Boyolali dan berbatasan langsung dengan kota 
Surakarta, berada pada jalur transportasi Solo-Semarang.  
Kawasan Pengging telah dikenal sejak lama sebagai tempat ziarah ke 
makam para leluhur raja-raja jawa serta tempat tujuan lelaku dalam bentuk 
berendam di umbul (mata air) yang terdapat di kawasan tersebut, antara lain 
umbul Sungsang, umbul Ngabean, umbul Gemuling, umbul Temanten dan 
lain sebagainya. 
Adanya kegiatan kepariwisataan yang semakin lama bertambah 
ramai maka pemerintah kabupaten Boyolali memprogramkan kawasan ini 
sebagai salah satu daerah pengembangan kepariwisataan. Langkah nyata 
yang telah dilakukan oleh pemerintah kabupaten Boyolali dengan dukungan 
penuh dari pemerintah pusat adalah adanya pelaksanaan pembangunan 
konservasi dan preservasi kawasan Pengging. Pembangunan ini bertujuan 
untuk sebisa mungkin mengembalikan fungsi dan peran  situs serta tempat-
tempat bersejarah ke dalam bentuk asalnya.  
Suatu pembangunan  akan menyebabkan tejadinya perubahan 
penggunaan lahan, dapat dilihat  saat ini kepadatan penduduk di kawasan ini 
termasuk yang paling padat di kabupaten Boyolali yaitu 725 jiwa/Km2 
(sumber  : BPS tahun 2002). Keadaan ini akan semakin bertambah dengan 
adanya program pemerintah dalam meningkatkan  kunjungan wisata di 




 Pembangunan lingkungan pada dasarnya bertujuan untuk 
mencegah terjadinya kerusakan sumber daya alam (SDA) dan mencegah 
terjadinya penurunan kualitas lingkungan serta berupaya meningkatkan daya 
dukung lingkungannya sehingga terlaksana konsep pembangunan yang 
berkelanjutan. Hal ini penting untuk dilaksanakan mengingat lingkungan 
hidup merupakan sebagian dari ekosistem yang berfungsi sebagai 
penyangga kehidupan seluruh makhluk hidup di kawasan tersebut. 
Sebagai dasar kebijakan  pemerintah dalam melaksanakan 
pembangunan  yang berkelanjutan  meliputi : 
a. Pembangunan dalam rangka peningkatan ekonomi  
b. Pengurangan produksi limbah 
c. Penetapan standar mutu lingkungan, 
d. Peran serta masyarakat dan kemampuan sumber daya alam.                                  
Berhubungan dengan pembangunan kawasan Pengging, maka hal 
yang cukup vital untuk diperhatikan adalah masalah pelestarian sumber air,  
mengingat potensi kegiatan wisata yang menyedot perhatian masyarakat  
wisata adalah lelaku berendam (kungkum) dan tetirah ke makam-makam 
leluhur, seperti makam RNg. Yosodipuro, dan RNg Padmo Nagara.  
Melimpahnya debit air di kawasan ini  telah menjadikan daerah 
pertanian hilir kawasan Pengging cukup subur. Pembangunan yang telah 
diwujudkan oleh pemerintah di kawasan ini  cukup signifikan, antara lain 




bendung kolam penampung air baku, dan normalisasi sungai umbul 
Sungsang Pengging. Program pembangunan ini dilaksanakan pada  
pertemuan daerah aliran sungai Bentar, sungai Karang Duwet dan  sungai 
Bukur Ireng, yang meliputi  perbaikan bendung Bukur Ireng, pembuatan 
kolam renang yang sekaligus berfungsi sebagai kolam berendam , 
pembangunan  gazebo, rehabilitasi kolam putra dan putri,  pembangunan 
talud sepanjang sungai dan lain sebagainya. 
Lazimnya suatu pembangunan pasti akan membawa dampak, baik 
positif maupun dampak negatif, sehingga harus diperhatikan   dampak  
pembangunan fasiltas kepariwisataan tersebut. Dampak negatif yang 
ditimbulkan dengan adanya pembangunan sub kawasan umbul Sungsang  
yaitu terjadinya pengurangan daerah terbuka hijau disepanjang sungai oleh 
bangunan fasilitas penunjang pariwisata, sehingga menyebabkan sumber-
sumber mata air  tertutup. Dampak lain yang dirasakan adalah  hilangnya 
perasaan magis (keramat) bagi pelaku berendam, terganggunya saluran-
saluran drainase akibat sedimentasi serta belum adanya pengelolaan sampah 
yang memadai di tempat-tempat rekreasi, yang dapat mengganggu  aktifitas 
berendam (kungkum) maupun kondisi kualitas air irigasi.  
Dampak dan persinggungan kepentingan  tersebut harus 
dipecahkan bersama antara pemerintah, masyarakat yang terkena dampak, 
pengunjung wisata dan para pedagang, sehingga diperlukan studi tentang  




Boyolali. Partisipasi masyarakat sangat diperlukan dalam suatu 
pembangunan di kawasan ini, seperti tertuang dalam Peraturan Pemerintah 
No. 36 tahun 2005 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang no 28 
tahun 2002 tentang Bangunan Gedung, menegaskan bahwa masyarakat 
dapat menyampaikan pendapat dan pertimbangan terhadap Penyusunan 
Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL) dan/ atau Kegiatan 
Penyelenggaraan yang menimbulkan Dampak Penting terhadap 
Lingkungan, agar penyelenggaraannya berlangsung tertib, memenuhi syarat 






B. Batasan Masalah 
 
1. Identifikasi Masalah 
Sesuai dengan program pemerintah kabupaten Boyolali, kawasan 
Pengging  merupakan  tempat yang akan dikembangkan sebagai salah satu  
tujuan wisata di kabupaten Boyolali. Untuk itu diperlukan pengembangan 
kawasan yang memadai dan berhasil guna baik bagi peningkatan 




, kenyamanan para pengunjung wisata dan  tidak terganggunya fungsi 
lingkungan hidup. 
 Dalam  pengembangan pembangunan kawasan Pengging seperti 
telah dipaparkan di atas, ditemukan  masalah-masalah yang teridentifikasi 
sebagai berikut : 
a. Pembangunan proyek yang kurang mengindahkan aspek ekohidraulik,  
b. Badan sungai yang kurang bersih akibat belum adanya kesadaran 
masyarakat dalam penanganan sampah. 
c. Kebiasaan sebagian penduduk yang masih menjadikan sungai sebagai 
tempat mandi, cuci dan kakus. 
d. Pembangunan masih diartikan sebagai pembangunan fisik, bukan 
pembangunan sumber daya seutuhnya.    
 
2. Batasan Masalah 
Dikarenakan keterbatasan peneliti  baik dalam  hal waktu, tenaga 
dan  biaya, serta agar lebih terarah dan terfokus, maka  penelitian ini 
dibatasi pada upaya konservasi sumber air khususnya pada sub kawasan 
umbul Sungsang, termasuk sungai Bentar, sungai Karang Duwet dan sungai 
Bukur Ireng Pengging. Pembangunan pada daerah umbul Sungsang ini 
memiliki dampak multi sektoral, yaitu pembangunan wisata air, baik 




rehabilitasi bendung irigasi yang berdampak pada sektor pertanian, dan juga 
sektor perekonomian masyarakat sekitar tempat rekreasi.     
Secara lebih spesifik masalah pada penelitian ini dibatasi pada : 
a. Evaluasi potensi kawasan Pengging untuk dapat dikembangkan 
menjadi tujuan wisata unggulan di kabupaten Boyolali. 
b. Pengelolaan sumber daya air di  sekitar umbul Sungsang, sungai 
Bentar, sungai Karang Duwet dan sungai Bukur Ireng, yang 
berwawasan pelestarian lingkungan dengan mengedepankan 
pertimbangan ekohidraulik 
c. Keberhasilan pembangunan infrastruktur dalam meningkatkan  
wisata serta peningkatan hajat hidup masyarakat sekitar kawasan. 
d. Konsep sebagai solusi yang diambil guna melestarikan sumber air 
yang ada dan  terciptanya keseimbangan lingkungan dan 
pengembangan wisata   
 
C.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah di 
atas, maka dikemukakan rumusan  masalah sebagai berikut : 
1. Apakah kawasan Pengging memiliki potensi untuk dapat 
dikembangkan menjadi salah satu obyek wisata unggulan di 




2. Apakah pembangunan sumber daya air di kawasan Pengging 
khususnya di sekitar umbul Sungsang, sungai Karang Duwet dan 
sungai Bukur Ireng sudah   berorientasikan pembangunan 
berwawasan lingkungan dengan mengedepankan pertimbangan 
ekohidrolik ? 
3. Apakah  dengan dibangunnya  fasilitas penunjang wisata di kawasan 
umbul Sungsang, terjadi peningkatan kunjungan wisata, serta 
peningkatan hajat hidup masyarakat sekitar kawasan ? 
4. Bagaimana konsep konservasi sumber daya air yang baik agar 
tercipta keseimbangan pemanfaatan  sumber air di umbul Sungsang, 
baik bagi penduduk sekitar umbul, bagi pengunjung wisata air, dan 
juga bagi pertanian ?. 
 
D.  Tujuan Penelitian 
Dengan memperhatikan rumusan masalah di atas,  penelitian ini 
bertujuan untuk : 
1. Mengevaluasi potensi kawasan Pengging terhadap pengembangan salah 
satu tujuan wisata unggulan di kabupaten Boyolali 
2. Mengkaji pelaksanaan pembangunan sumber daya air  yang   tepat guna,  
dan mengindahkan konsep pelestarian lingkungan dengan 




3. Mengetahui sejauh mana keberhasilan pengembangan wisata Pengging 
dalam meningkatkan kunjungan wisata serta peningkatan taraf hidup 
masyarakat sekitar kawasan  
4. Mengkaji konsep dan solusi  terhadap Pemberdayaan   sumber daya air 
di kawasan umbul Sungsang termasuk daerah sekitar sungai 
Bentar,sungai Karang Duwet dan Sungai Bukur Ireng terhadap   
konservasi  kawasan Pengging, dalam rangka meningkatkan tujuan 





E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 
 
1.   Manfaat Praktis 
a) Sebagai masukan di dalam pembagunan infrastruktur, agar selalu 
mengindahkan konservasi mata air yang melimpah di kawasan 
Pengging, sehingga konsep wisata budaya tidak berubah.   
b) Sebagai masukan di dalam pembangunan kawasan Pengging, untuk 




c) Sebagai perbendaharaan ilmu pengetahuan tentang pembangunan 
lingkungan cagar budaya yang  berkelanjutan. 
 
2.  Manfaat Secara Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memperkaya khasanah 
kepustakaan, khususnya mengenai konservasi sumber daya air,  serta dapat 
menjadi bahan masukan bagi Pemerintah kabupaten Boyolali dalam 
pelaksanaan pembangunan kawasan Pengging secara komprehensif dan 
integral, serta kepada  yang berminat untuk menindaklanjuti hasil penelitian 






A. Tinjauan Pustaka 
 
1.  Peran Serta Masyarakat Dalam Pembangunan 
Pembangunan suatu  kawasan dapat diartikan sebagai  proses 
perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan pengendalian  lingkungan dari 
kondisi yang sudah ada agar menjadi lebih baik. Untuk meningkatkan peran 
serta masyarakat di dalam suatu pembangunan terhadap  fasilitas yang akan 




setempat. Hal ini penting agar dapat menghindarkan pertentangan tujuan 
antara rencana pemerintah dengan kepentingan dan kehendak masyarakat.  
Susskind (1997) dalam (Sunaryo, dkk, 2005:12-13) menyatakan 
sebab peran masyarakat memiliki sifat strategis dalam pengelolaan sumber 
daya alam  yaitu: 
a) Dengan diketahuinya pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki secara 
lokal di dalam masyarakat, maka dapat dihindarkan kemungkinan 
membuat kesalahan dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi 
dalam suatu kegiatan (error detection) dan pengalaman. Selain 
menghilangkan kemungkinan berkembangnya kontroversi, hal-hal 
tersebut dapat mengantisipasi penolakan secara politis (political 
opposition), yang secara keseluruhan meningkatkan biaya. 
b) Dengan melibatkan masyarakat, maka suatu keputusan yang diambil 
pemerintah akan lebih mudah diterima oleh masyarakat (public 
legitimation). Masyarakat tidak hanya mempermasalahkan hal-hal yang 
bersifat teknis dalam pengambilan keputusan, namun lebih 
mempersoalkan keadilan dan konsekuensi dari setiap keputusan. 
c) Tujuan akhir yang dapat dicapai dari setiap usaha menyertakan 
masyarakat dalam pengambilan keputusan yakni tumbuhnya aliansi 
strategis antara pemerintah dan masyarakat (strategic partnership).     
Pembangunan dengan memperhatikan partisipasi masyarakat juga 




milik pemerintah, sehingga masyarakat tidak ikut merasa memiliki , pada 
hal segala fasilitas yang dibangun tersebut juga memiliki andil besar  dalam 
memajukan sosial ekonomi masyarakat sekitar kawasan. 
Pengalaman dalam pembangunan prasarana dan sarana 
(infrastruktur) yang dikelola pemerintah sering terjadi bahwa setelah 
kegiatan konstruksi dinyatakan selesai ,  terdapat kemungkinan adanya 
penilaian yang tidak sesuai oleh masyarakat. Manajemen proyek 
menyatakan bahwa proyek  telah selesai dengan dasar-dasar yang telah 
diberikan oleh pemerintah. Penilaian dan evaluasi  yang dilakukan oleh 
manajemen proyek akhirnya belum tentu sama persepsinya dengan penilaian 
dan evaluasi masyarakat. Untuk itulah maka sistem pelaksanaan 
pembangunan (Suripan, 2004: 254) idealnya memiliki alur seperti pada 
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Gambar 1 : Lingkungan yang serasi antara pemerintah  
        dan   masyarakat dalam pembangunan 
 
 
Masyarakat  memiliki hak, kewajiban  dan peran serta dalam  
Pengelolaan lingkungan hidup yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 
32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
Pertimbangan pengelolaan lingkungan hidup diamanatkan oleh Undang-
Undang Dasar tahun 1945 yang menyatakan bahwa lingkungan hidup yang 
baik dan sehat merupakan hak asasi setiap warga Negara Indonesia. Untuk 
itu pembangunan ekonomi nasional diselenggarakan berdasarkan prinsip 
pembangunan berkelanjutan dan berwawasan lingkungan. Upaya untuk 
pelestarian lingkungan hidup, antara lain  meliputi : 
a)   Menghindari pelanggaran terhadap baku mutu yang  yang ditetapkan: 
b) Melakukan studi Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) 
terhadap kegiatan yang kemungkinan dapat menimbulkan dampak besar 
dan penting terhadap lingkungan hidup: 
c) Setiap penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan wajib melakukan 
pengelolaan limbah hasil usaha dan/ atau kegiatan. 
Sosial masyarakat sekitar sungai sangat berpengaruh pada 




(Maryono, 2005: 94). Sebagai contoh sederhana bahwa kualitas air sungai 
sangat dipengaruhi oleh kesadaran masyarakat bantaran sungai dalam 
membuang sampah dan limbah.     
   
2. Daya Dukung Lingkungan 
Undang-Undang No.32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup, pasal 1 butir 7 mendefinisikan daya 
dukung lingkungan hidup sebagai kemampuan untuk mendukung 
perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan antar 
keduanya. Diperkuat oleh  Sumarwoto  (2003: 20) yang menyatakan bahwa 
daya dukung lingkungan menunjukkan besarnya kemampuan lingkungan 
untuk mendukung kehidupan manusia dan mahluk hidup lainnya pada suatu 
luasan lahan.  
Darsono (1995:18) mengutarakan daya dukung lingkungan 
adalah kemampuan lingkungan untuk mendukung kehidupan yang ada di 
dalamnya. Apabila daya dukung lingkungan terlampaui maka manusia akan 
mengalami berbagai kesulitan.   
Dari pendapat-pendapat  tersebut dapat dikemukakan bahwa 
daya dukung lingkungan itu ada batasnya,  sehingga diharapkan dalam suatu 
pembangunan harus mengindahkan daya dukung tersebut, karena manusia 
akan mengalami kesulitan apabila tidak mengindahkan batas kemampuan 




sungai sudah tidak mampu mendukung kuantitas dan kualitas air yang 
masuk akibat tergredasinya lahan dan adanya perubahan iklim secara global,  
sehingga terjadi banjir dimana-mana.  
Tipe daya dukung lingkungan atau kemampuan lingkungan 
menurut  Tohir (1991: 292) dapat  dibedakan menjadi empat tipe, yaitu: 
Daya dukung atau kemampuan lingkungan untuk memikul beban yang 
berupa lalu lintas, perumahan, limbah buangan, olah raga dan sebagainya, 
termasuk di dalamnya daya dukung lahan.  
a) Daya dukung atau kemampuan berproduksi lingkungan, yaitu 
kemampuan berproduksi akan biomassa tumbuh-tumbuhan, hewan, zat 
dioksida dan karbondioksida, mata air dan sebagainya.  
b) Daya dukung informasi lingkungan atau daya tarik lingkungan karena 
struktur, bentuk, warna, kualitas, bergantung dari struktur, 
keanekaragaman dan organisasi ekosistem. 
c) Daya dukung lingkungan dalam kemampuan yaitu regulasi atau 
mengatur diri sendiri untuk melakukan pembersihan diri guna 
memperoleh keseimbangan ekologis. 
Dalam penelitian ini daya dukung  yang dimaksudkan adalah 
kemampuan sumber daya air yang dapat mendukung kehidupan masyarakat 
sekitarnya baik untuk keperluan pertanian, keluarga, maupun rekreasi 
budaya kungkum, yang bebas dari banjir serta keberlanjutan kebutuhan air 





 3. Pembangunan Berwawasan Pelestarian Lingkungan 
Pelestarian fungsi lingkungan hidup menurut Undang-Undang 
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 
hidup, pasal 1 butir 6 adalah suatu rangkaian upaya untuk memelihara 
kelangsungan daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup. Istilah kata 
“pelestarian” menurut  Hardjosoemantri (1999:187) berasal dari kata 
“lestari” yang mempunyai makna  langgeng, tidak berubah. Apabila kata 
lestari  ini dikaitkan dengan lingkungan, maka berarti bahwa lingkungan itu 
tidak berubah, tetap dalam keadaan asli. Sedangkan dalam pelaksanaannya 
pembangunan merupakan suatu perubahan, yang merubah sesuatu yang 
diinginkan untuk mencapai keadaan yang lebih baik, sehingga keadaannya 
tidak akan sama dengan aslinya. Pendapat tersebut dikuatkan dengan arti 
penting suatu pembangunan (Setyono, 2008: 117) yang menyatakan bahwa: 
a) Perubahan dari sesuatu yang kurang menuju kesempurnaan. 
b) Tujuan yang diarahkan oleh manusia untuk kelestarian, kesejahteraan 
dan kebahagiaan, 
c) Potensi masyarakat atau “fund  and forces” yang terdapat dalam 
masyarakat dan kemudian digunakan untuk membiayai perencanaan.  
Kemampuan lingkungan yang serasi dan seimbang perlu 
dilestarikan, sehingga perubahan yang diadakan selalu disertai dengan 




yang baru guna membawa kepada keserasian antara pembangunan dan 
lingkungan.  
Di bidang sumber daya air, pembangunan berwawasan lestari atau 
pembangunan sumber daya air yang berkelanjutan bertujuan untuk 
meningkatkan daya guna air, meminimalkan kerugian, serta memperbaiki 
dan konservasi lingkungan. Untuk itulah maka usaha-usaha secara 
komprehensip dan integratif diperlukan untuk penanganan sumber daya air 
tesebut.  
 
4. Permasalahan Sumber Daya Air 
Terjadinya dinamisasi pembangunan disegala bidang, selain 
berdampak pada kemajuan  kesejahteraan masyarakat Indonesia, hal yang 
tidak boleh ditinggalkan adalah dampak negatif dari pembangunan tersebut 
yaitu terjadinya permasalahan sumber daya air. Permasalahan sumber daya 
air khususnya sungai bisa diakibatkan oleh adanya perubahan lingkungan 
sungai, kerusakan daerah tangkapan air hujan, erosi dan sedimentasi,  
pencemaran air, banjir, dan lain sebagainya merupakan suatu permasalahan 
yang harus dikelola untuk mencapai tujuan pembangunan sumber daya air 
yang berkelanjutan. 
  Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang 
Sumber Daya Air, wilayah sungai merupakan gabungan dari beberapa 




di DAS akan berakibat pada alur sungai. Dengan perubahan aliran sungai 
maka akan berdampak terhadap ekosistem yang ada disekitar sungai.  
Permasalahan sumber daya air yang berdampak serius saat ini 
adalah penggabungan antara kondisi lokal seperti  pembetonan dinding 
sungai, pelurusan, pengerukan dan lain sebagainya dan dengan dipengaruhi 
adanya global warming seperti terjadi tidak seimbangnya antara musim 
hujan dan musim kemarau,  maka akan berdampak serius terjadinya 
kekeringan.  
Konsep hidraulik murni dalam pembangunan sungai biasanya 
mengabaikan komponen ekologi, misal penebangan pohon-pohon besar 
yang mengganggu pembangunan sungai, pelurusan alur sungai,  
pembetonan, dan pengerukan sedimen dasar sungai  yang akan mengurangi 
kekasaran permukaan sehingga akan mempercepat laju aliran. Dalam 
pandangan eko hidraulik, profil memanjang dan melintang sungai berisi 
baik komponen fisik hidraulik ( dasar sungai atau sedimen, tebing sungai, 
dan bantaran sungai) lengkap dengan flora yang hidup di atasnya serta fauna 
yang menyertainya ( Maryono, 2005 : 4). 
Kemajuan pembangunan dewasa ini telah berdampak pada 
berkurangnya lahan terbuka yang berfungsi untuk menahan retensi aliran air 
hujan, sehingga debit puncak pada sungai tidak datang terlalu cepat. Dengan 
semakin sedikitnya retensi aliran air hujan, maka  akan berdampak pada  




laju penggunaan lahan pada saat ini cukup sulit, karena lahan tersebut tidak 
di bawah kendali pemerintah. Untuk itulah maka sungai yang nota bene 
penanggungjawab pengelolaannya ditangan pemerintah, maka sungai 
tersebut harus dapat dikelola dengan benar  agar sungai tetap dapat 
berfungsi dengan baik.  
Di dalam suatu penanganan banjir,  Suripan (2004:105) mengklasi-
















Gambar 2 : Klasifikasi Usaha Struktural dan Non Struktural dalam Menejemen Banjir 
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5. Pengelolaan Sumber Daya Air 
Sumber daya air adalah air dan semua potensi yang terdapat dalam 
air, sumber air, termasuk sarana dan prasarana pengairan yang dapat 
dimanfaatkan, namun tidak termasuk kekayaan hewani yang ada 
didalamnya (Sunaryo,dkk 2005: 19). Lebih lanjut dinyatakan bahwa 
konservasi sumber daya air adalah upaya memelihara keberadaan serta 
keberlanjutan keadaan, sifat dan fungsi sumber daya air agar senantiasa 
tersedia dalam kuantitas dan kualitas yang memadai untuk memenuhi 
kebutuhan mahluk hidup, baik pada waktu sekarang maupun yang akan 
datang.  
 
a. Tinjauan Tentang Sungai 
Faktor yang berpengaruh terhadap morfologi sungai tidak hanya 
terdiri dari faktor abiotik (fisik : hidrologi, hidraulika, sedimen), faktor 
biotik (ekologi : flora dan fauna) pada daerah yang dilaluinya, melainkan 
juga ada campur tangan manusia juga dapat berakibat terhadap perubahan 
morfologi sungai tersebut. (Maryono, 2005 : 9) 
Untuk menjaga  agar sungai tetap pada fungsinya, maka 
diperlukan upaya-upaya pengelolaan baik dari pemerintah dan masyarakat 
maupun kebijakan pemerintah terhadap lestarinya fungsi sungai tersebut. 
Seperti pada umumnya dalam normalisasi sungai, pembangunan 




(banjir) secepat-cepatnya. Hal ini akan berdampak pada berakumulasinya 
debit di daerah hilir, sehingga beban aliran sungai di daerah tersebut  akan 
sangat berat. Prinsip pengelolaan yang bersifat pure hydraulic (pembetonan, 
pelurusan, sudetan, dan lain-lain) tersebut seyogyanya segera ditinggalkan 
dan digantikan dengan prinsip pengelolaan yang lebih ke arah eko hidraulik 
(Maryono, 2005 : 10). Selanjutnya dikatakan bahwa prinsip-prinsip eko 
hidraulik pada dasarnya adalah pengelolaan dengan mengusahakan retensi 
air selama-lamanya pada badan sungai, misalnya dengan membiarkan 
terjadinya meander, tidak mengadakan pembetonan, dan lain sebagainya 
yang disamping mempercepat laju aliran sungai, juga akan menyebabkan 
berubahnya vegetasi dan habitat yang terdapat dalam sungai tersebut.  
 
b. Debit Sungai 
Sistem informasi data merupakan salah satu sub sistem informasi 
hidrologi, data tinggi muka air dan data debit yang diukur dari suatu pos 
duga air diolah menjadi data debit yang disusun menjadi “ Publikasi Data 
Debit Tahunan”  atau hidrologi year book ( Suwarno, 1991: 583) . 
Untuk lebih memahami tentang kegunaan debit sungai , maka 
akan diberikan definisi debit air sungai  (Sudarsono dan Takeda, 2003:  204) 
sebagai berikut : 
a) Debit air musim kering: adalah debit yang dilampaui oleh debit-debit 




b) Debit air rendah: adalah debit yang dilampaui oleh debit-debit sebanyak 
275 hari dalam setahun. 
c) Debit air normal: adalah debit ynag dilampaui oleh debit-debit sebanyak 
95 hari dalam setahun 
Data debit dapat diperoleh dengan pengolahan data debit yang 
disusun dari besar ke kecil selama satu tahun sehingga diperoleh kurva 
kondisi aliran. Pada gambar 3 berikut, menjelaskan tentang kondisi data 
debit sungai,pada kondisi, kelimpahan air, kondisi air normal, kondisi debit 








Gambar 3 : Kurva Kondisi Aliran 
Data debit tersebut  merupakan salah satu dasar hidrologi dan 
apabila tersedia dalam jangka waktu lama dapat merupakan data historis 
(historical data) yang berguna untuk informasi suatu perencanaan  seperti 
untuk perencanaan pengembangan sumber air  (peramalan aliran sungai dan 
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sumber-sumber air) sumber data disain, sistem operasi  pengelolaan air dan 
sebagainya. ( Suwarno, 1991: 583) 
 
c.  Frekuensi Debit Harian 
Hidrograp debit harian sungai berguna untuk mengetahui sebaran 
kejadian debit harian dan kondisi musim kering - musim penghujan serta 
mengetahui berapa lama waktu debit harian tertentu terjadi. Untuik 
menganalisis hal-hal yang telah disebutkan diatas, maka diperlukan analisis 
suatu lengkung frekuensi lama aliran (duration curve) yaitu suatu kurva 
yang menggambarkan prosentase waktu dengan debit tertentu yang besarnya 
sama atau dilampaui. Lengkung frekuensi lama aliran dibuat berdasarkan 
frekuensi data debit  yang diakumulasikan, dan untuk periode jangka pendek 
(15 hari) maka akan dapat diketahui debit pada tingkat peluang tertentu 
(probabilitas) yang lebih dikenal dengan debit andalan (dependeble flow).    
 
  d.  Sumber Air Tanah 
Air tanah adalah air yang bergerak dalam tanah yang terdapat 
dalam ruang-ruang antara butir-butir tanah yang membentuknya. 
(Sosrodarsono dan  Takeda, 2003: 93). Air tanah ini berada pada 2 tempat 
yaitu pada lapisan permeable dan lapisan impermeable. Lapisan permeable 
adalah lapisan tanah yang mudah ditembus atau dilalui oleh air tanah, 




lapisan tanah yang sulit dilalui oleh air tanah atau sampai kedap air yang 
disebut aquaclude, seperti lapisan tanah lempung dan silt.  
 Selain lapisan tanah yang telah disebutkan di atas,  masih ada satu 
jenis tanah sejenis tanah batuan (Rock) yang menahan air dan disebut 
lapisan kebal air (aquafuge). Lapisan tanah yang jenuh air disebut aquifer 
(lapisan pengandung air). Lapisan ini yang biasa dimanfaatkan sebagai 
sumber air tanah untuk kepentingan kegiatan manusia baik untuk  keperluan 
rumah tangga maupun untuk keperluan industri.    
 Aquifer  yang berada di kaki gunung api dikarenakan pengaruh 
topografi dan geografi yang tidak menentu seringkali lebih banyak keluar 
sebagai sumber mata air. Lokasi-lokasi mata air disepanjang sungai perlu 
dikonversi sedini mungkin terutama pada daerah dimana muka air tanah 
lebih tinggi dari air sungai. Mata air ini akan dapat menyuplai debit air di 
sepanjang sungai (Maryono, 2005: 6). Mata air sungai biasanya sangat 
berhubungan dengan komponen ekologi disekitar sungai, dan sebagian besar 
mata air ini akan muncul dibawah vegetasi (pohon-pohon besar) 
disepanjang sungai. 
 
e.  Pengendalian Banjir Sungai 
Informasi tentang debit banjir semakin terasa dibutuhkan untuk 




jembatan jalan raya, dan juga untuk penentuan luas daerah genangan banjir 
dan lain sebaginya.   
Banjir terjadi ketika suatu volume air tidak dapat tertampung 
dalam wadah yang seharusnya sehingga menggenangi daerah atau kawasan 
lain (Sunaryo, 2005: 42). Banjir ini dapat terjadi karena penurunan daya 
tampug (Treshold value) di sungai, saluran drainase, atau pembuang air 
yang disebabkan sedimantasi dan adanya kerusakan tanggul dan prasarana 
pengairan lainnya.   
Perubahan kondisi permukaan air sungai dalam jangka waktu yang 
panjang akan dapat diketahui dengan mengadakan pengamatan permukaan 
air sungai yang akan bisa dipakai untuk menentukan debit air sungai 
tersebut. ( Sosrodarsono dan  Takeda, 2003: 171). 
 
f.  Garis Sempadan Sungai 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 63/PRT/ 1993 Tentang 
Garis Sempadan Sungai, daerah Manfaat Sungai, Daerah Penguasaan 
Sungai dan Bekas Sungai,  menetapkan garis sempadan sungai memiliki 
maksud    sebagai usaha agar kegiatan perlindungan, pengembangan, 
penggunaan, dan pengendalian atas sumber daya yang ada pada sungai 
termasuk danau dan waduk dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuannya. 
Sedangkan tujuan penetapan garis sempadan sungai menurut pasal 3 ayat 2 ,  




a)  Agar fungsi sungai termasuk danau dan waduk tidak terganggu  oleh 
aktifitas yang berkembang disekitarnya: 
b) Agar kegiatan pemanfaatan dan upaya peningkatan nilai manfaat sumber 
daya yang ada di sungai dapat memberikan hasil secara optimal 
sekaligus menjaga kelestarian fungsi sungai. 
c)  Agar daya rusak air terhadap sungai dan lingkungannya dapat dibatasi. 
Kriteria dan  penetapan garis sempadan sungai  terdiri dari : 
d) Sungai bertanggul  di luar kawasan perkotaan ditetapkan sekurang-
kurangnya 5 meter di sebelah luar sepanjang kaki tanggul. 
e) Garis sempadan sungai bertanggul di dalam kawasan perkotaan, 
ditetapkan sekurang-kuangnya 3 meter di sebelah luar  kaki tanggul. 
   
g.  Sedimentasi 
Pengukuran sedimentasi sangat diperlukan dalam suatu 
pengelolaan sumber daya air, karena sedimentasi akan berpengaruh 
langsung pada kapasitas sungai atau tampungan seperti dam, waduk dan 
lain-lain. Dengan mengetahui karakteristik dari terjadinya sedimentasi, 
maka akan berguna bagi pengembangan dan pengelolaan sumber daya air, 
konservasi tanah dan air serta perencanaan bangunan pengamanan sungai. 
Terdapat banyak sekali bahasan yang menyangkut sedimentasi, 
namun dalam penelitian ini hanya akan dibahas tentang volume sedimentasi 




sedimentasi tersebut sehingga tidak mengganggu debit sungai. Salah satu 
cara untuk menentukan volume sedimentasi adalah dengan cara pemetaan 
lapangan, yaitu dengan melakukan pengukuran penampang melintang  
sungai yang diperkirakan akan terjadi sedimentasi, sehingga dapat 
ditentukan volume sungai tersebut, kemudian pada periode tertentu 
dilakukan pengukuran ulang pada titik tersebut, sehingga akan dapat 
diketahui volume endapan  selama kurun waktu satu tahun.   
  Gambar 4 di bawah ini, adalah merupakan suatu cara untuk 
menghitung luasan, baik berbentuk teratur, maupun bentuk-bentuk yang 
tidak teratur, seperti penampang sungai, dan lain sebagainya.  Untuk 
menghitung luas penampang melintang sungai tersebut dipergunakan  
rumus secara numerik dengan cara menentukan koordinat-koordinat (Meyer, 






Gambar 4. Penentuan Luas dengan Cara Koordinat 
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h.  Vegetasi dan Pengaruh Lingkungan  
Fungsi vegetasi, seperti dikemukakan oleh Fandeli, dkk (2004: 
51-53), sangat banyak, dan fungsi penting diantaranya adalah untuk 
mengatasi penggenangan, ameliorasi iklim yaitu bila siang tidak terlalu 
panas, dan pada waktu malam tidak terlalu dingin, serta untuk menjaga 
pelestarian air tanah. 
Hubungan antara pohon dengan faktor-faktor lingkungan 
tersebut dapat digambarkan seperti gambar 5  berikut : 
 
Sumber   Fandeli, dkk (2004 : 56) 




i.  Analisis Sosial 
Aktifitas sosial masyarakat pada daerah sepanjang sungai 
(terutama yang dekat dengan sungai) adalah faktor  yang cukup penting 
dalam suatu pengelolaan sungai, sebab apapun yang diupayakan untuk 
menanggulangi dan memperbaiki lingkungan tersebut, tanpa adanya 
persepsi masyarakat yang positif, artinya belum ada kesadaran dan 
pengetahuan tentang pentingnya sungai, dan lingkungan sungai termasuk 
bantaran , maka tidak akan berhasil dengan baik  (Martono, 205: 35). 
Selanjutnya dikatakan bahwa Indikasi dari baik dan tidak baiknya persepsi 
masyarakat ini, bisa dilihat dari ditemukan atau tidaknya tempat 
pembuangan sampah di dalam jumlah besar di sungai. Penanganan sampah, 
baik sampah padat maupun limbah cair, sangat diperlukan mengingat 
sampah dan limbah tersebut sangat membahayakan bagi kesehatan 
masyarakat secara keseluruhan.    
 
B. Penelitian Yang Relevan 
 
Penelitian yang relevan dengan penelitian penulis tentang 
pengelolaan sumber daya air berwawasan lingkungan di kawasan pengging 
adalah: 
Susanto, Diyah Saptorini, Indrastuti, Retno Woro Kaeksi, 
Dilahur. Evaluasi Potensi Obyek Wisata di Zone Pengembangan Bagian 




klasifikasi potensi obyek wisata di kabupaten Pacitan yang mendapatkan 
nilai tinggi untuk pengaruh internal terdapat tiga (3) tempat adalah kawasan 
wisata gua Gong, pantai Teleng Ria, dan pantai Srau. Penilaian Pengaruh 
eksternal, nilai tinggi didapatkan dari 2 obyek wisata yaitu pantai Teleng 
Ria, dan pantai Tamperan. obyek wisata yang mendapat penilaian tinggi 
merupakan obyek wisata yang dapat diprioritaskan pengembangannya. 
BTP DAS (1995), Evaluasi DAS Wonogiri Terhadap Kegiatan 
Rehabilitasi Hutan Dan Lahan, mendapatkan hasil bahwa: a) penutupan 
lahan yang baik tergantung pada penutupan tanaman, b) tanaman hutan yang 
sudah berusia tua lebih efektif dalam mengendalikan erosi disbanding 
tanaman muda. 
WB Didiet Hanindipto (1993) Kajian Pengendalian Erosi 
Dengan Metode Konservasi Tanah Mekanik Dan Vegetasi Dalam Upaya 
Melestarikan Kemampuan Lingkungan Di Sub Das Tuntang. Mendapatkan 
hasil: a) metode konservasi tanah mekanik dan vegetatif mampu 
mengendalikan besarnya erosi permukaan, aliran permukaan, dan 
meningkatkan hasil panen dan pendapatan petani.  
I G.A.A.Rai Asmiwyati 1), Nurhayati Hadi Susilo Arifin 2) 
1) PS Arsitektur Pertamanan, Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas 
Pertanian, UNUD, 2) Departemen Arsitektur Lanskap, Fakultas Pertanian, 
IPB (2003). Perubahan Penggunaan Lahan Pada Lanskap Sawah Teras Dan 




Penelitiannya mendapatkan hasil bahwa pengelolaan sawah yang dilakukan 
secara rutin di area tazu (kelompok masyarakat yang memiliki hak atas 
penggunaan sumber air kolam)  mempengaruhi keragaman biodiversiti. 
Sebagai contoh, pemangkasan rumput liar dan vegetasi bambu (Bambussa 
sp.) sangat efektif untuk menurunkan luasan hutan bambu dan spesies liar 
yang bila tidak ditangani berdampak pada menurunnya keanekaragaman 
hayati. Dampak lain yang diperoleh dari tindakan perawatan yang teratur 
terhadap sistem jaringan irigasi adalah untuk menjaga hak air dan menjaga 
keharmonisan antara anggota kelompok. Tindakan tersebut juga dapat 
menyediakan habitat yang sesuai bagi pertumbuhan tanaman air dan hewan. 
 
 Irsal Las, K. Subagyono, dan A.P. Setiyanto (2006). Isu dan 
Pengelolaan Lingkungan dalam Revitalisasi Pertanian.  Mengemukakan 
pendapat  bahwa Revitalisasi Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan (RPPK) 
yang dicanangkan pada 11 Juni 2005 mempunyai enam sasaran utama, 
yakni: 1)   peningkatan kesejahteraan bagi pertanian  dan pengentasan 
kemiskinan, 2) perluasan kesempatan kerja dan berusaha, 3) ketahanan 
pangan, 4) peningkatan daya  saing  pertanian, 5) pelestarian sumber daya 
alam dan lingkungan, dan 6) pembangunan daerah. Keenam sasaran tersebut 
pada dasarnya dapat disarikan sebagai upaya untuk mengurangi kemiskinan, 
meningkatkan pendapatan, menjamin ketahanan pangan nasional, serta 





C. Kerangka Berpikir 
Dalam rangka pengembangan dan peningkatan wisata di kawasan 
Pengging perlu untuk memperhatikan pelestarian sumber air. Hal ini 
dikarenakan adanya saling keterkaitan antara kenyamanan wisata, 
penggunaan sumber air untuk kebutuhan  rumah tangga dan juga  air irigasi. 
Langkah pengelolaan sumber daya air sub kawasan umbul 
Sungsang telah dilakukan dengan anggaran terpadu antara pemkab Boyolali 
dengan anggaran pendapatan negara yaitu dengan preservasi dan konservasi 
umbul Sungsang, di daerah pertemuan antara sungai Bentar, sungai Karang 
duwet dan sungai Bukur Ireng. Antara perencanaan dan pelaksanaan  
diketahui terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan usaha pengelolaan, yaitu 
banyaknya sumber mata air di lokasi di kawasan revitalisasi dan konservasi 
yang tertutup/ mati, sempadan sungai, dan lain-lain. Untuk itu perlu 
dilakukan suatu kajian / penelitian terhadap aspek yang berpengaruh pada 
konservasi sumber air di kawasan Pengging ini. 
Secara keseluruhan bagan alir kerangka berpikir dalam rangka 
konservasi sumber air dalam upaya meningkatkan wisata di kawasan 






















Gambar 6. Diagram Alir Kerangka Berpikir 
Sumber Daya Air 
Rumah Tangga Pertanian Rekreasi 
Usaha Konservasi dan 
Revitalisasi 
 Peraturan 
  Kebijakan 
 
Pembangunan/Rehab : 
   Kolam berendam 
   Rekreasi keluarga 
   Bendung 
   Talud 
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METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Untuk mengevaluasi indikator keberhasilan bidang kepariwisataan, 
maka penelitian  dilakukan di wilayah Pengging,  sedangkan untuk 
mengevaluasi pengelolaan sumber daya air dan dampak sosial, maka penelitian  
dibatasi pada lokasi sepanjang sungai Bentar, sungai Karang Duwet dan sungai 
Bukur Ireng. Lokasi disepanjang sungai tersebut terdapat mata air (umbul)  
yang biasa dimanfaatkan bagi penduduk setempat untuk keperluan rumah 
tangga, pertanian dan juga pengunjung wisata kungkum (berendam).   Waktu 
penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2007 sampai dengan bulan Oktober 
2008. 
 
B. Metode Penelitian 
Dalam kajian ini, peneliti mempergunakan  metode penelitian 
dengan bentuk deskriptif kualitatif, dengan studi kasus tunggal atau studi kasus 
terpancang yang memfokuskan pada sasaran-sasaran tertentu (Sutopo, 2002: 




(sampel survai) yang  bermakna sebagai penelitian mengenai suatu populasi, 
namun hanya sebagian yang diteliti. 
 
1. Rancangan  Penelitian 
Rancangan penelitian yang dipergunakan dalam kajian ini 
mempergunakan  pendekatan penelitian survai. Sifat penelitian berupa studi 
kasus  dengan permasalahan fokus penelitian sudah ditentukan dalam bentuk 
proposal sebelum peneliti terjun dan menggali permasalahan di lapangan 
(Sutopo, 1996: 136). 
Penelitian deskriptif  meneliti sekelompok manusia, suatu obyek, 
suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada 
masa sekarang. Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat 
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematik, faktual dan akurat mengenai 
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diteliti. Dalam 
metode deskripsi diselidiki juga kedudukan status fenomena atau faktor dan 
melihat hubungan antara suatu faktor dengan faktor yang lain (Nasir, 1988:64). 
Penelitian ini biasanya merupakan penelitian non hipotesis sehingga 
dalam langkah penelitiannya tidak memerlukan rumusan hipotesis. Penelitian 
yang bersifat deskriptif bisa digunakan untuk mengadakan prediksi ataupun 




Pada pelaksanaan penelitian ini, penulis menggunakan survai/ 
risalah lapangan, wawancara mendalam dipandu dengan daftar kuesioner, yang 
memuat hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan lapangan, keadaan dan 
kondisi lapangan.   
Pendekatan penelitian yang dipergunakan adalah  perpaduan antara 
pendekatan diskriptif kualitatif induktif-deduktif dengan analisis isi. 
Pendekatan induktif ditujukan untuk menemukan dan menyusun perubahan 
dampak lingkungan  disekitar lokasi pembangunan infrastruktur  konservasi 
sumber air di kawasan Pengging, agar diperoleh makna perubahan tersebut. 
Pendekatan analisis isi ditujukan untuk menemukan bentuk dan 
kualitas kebijakan tentang arti penting dari konservasi sumber air di kawasan 
yang ditinjau. Selanjutnya dilakukan penalaran deduktif atau uji teoritis untuk 
mendapatkan kesimpulan akhir. 
Rancangan evaluasi pengelolaan sumber daya air  di kawasan 


















Gambar 7. Bagan Rancangan Pengelolaan Sumber Daya Air 
 terhadap Kegiatan Kawasan Pengging  
 
Dari gambar 7  di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Kegiatan pembangunan kawasan Pengging merupakan upaya melestarikan 
wisata budaya, sehingga pembangunannya juga  harus  seimbang dan lestari 
dalam hal fungsinya sebagai keindahan dan  media tata air.    
b. Berdasarkan pemikiran tersebut maka penelitian ini akan melakukan 
pengolahan data primer maupun sekunder berupa evaluasi hasil 
pembangunan yang telah dilakukan maupun meneliti tentang dampak 
pembangunan yang ditimbulkan baik terhadap fisik hasil pembangunan, 
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2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian yang dipergunakan terdiri dari obyek fisik dan 
non fisik, yang disajikan  sebagai berikut : 
 
a.  Obyek fisik  
Obyek fisik  yang diteliti meliputi : 
1). Kondisi  dan pemanfaatan  sumber daya air di sekitar umbul Sungsang . 
2). Bangunan  infrastruktur konservasi sumber air pada umbul Sungsang  di 
kawasan Pengging seperti bendungan, peredam energi, tembok penahan 
tanah, kolam kungkum dan kolam rekreasi air, kondisi jalan inspeksi dan 
penghijauannya yang merupakan  prasarana bagi kemudahan akses 
pengunjung wisata kungkum, kondisi keandalan debit sungai dan debit 
banjir, serta kesesuaian lebar sempadan sungai dan peruntukannya   
 
 b. Obyek Non Fisik 
Obyek non fisik akan membahas tentang populasi dan sampel yang 
diteliti sebagai berikut : 
1) Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat sekitar lokasi penelitian, 
yang terdiri dari pengunjung, pedagang di lokasi  wisata, penduduk  sekitar 




2) Sampling yang dipergunakan  dalam penelitian ini adalah purpose sampling 
(sampel bertujuan), yaitu mengarahkan sampel kepada beberapa orang 
warga, dalam hal ini untuk mewakili kelompoknya, yaitu  masyarakat 
sekitar umbul Sungsang diambil 15 responden, pedagang kaki lima di lokasi 
wisata yang berjumlah 15 responden, dan petani 15 responden  
 
C.  Sumber dan Cara Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan 
data sekunder pada daerah yang diteliti yaitu kawasan Pengging . 
 
1.  Data Primer 
Adalah data yang diperoleh dari sumber pertama, baik dari individu/ 
perseorangan seperti hasil  wawancara langsung maupun  observasi lapangan 
dan juga  hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti. Data primer 
tersebut dipergunakan untuk mengungkap permasalahan dan mencari masukan 
permasalahan, baik kondisi fisik yang berupa hasil pembangunan konservasi 





Untuk mendapatkan data yang berupa data non statistik, peneliti 
mengadakan wawancara mendalam (depth Observed) dengan nara sumber  
sebagai berilut  : 
a.. Cabang Dinas Pekerjaan Umum Sawit kabupaten Boyolai.  
b. Tokoh Masyarakat setempat, 
c. Masyarakat yang terkena dampak langsung pembangunan kawasan.   
d. Pedagang 
e. Wisatawan  
Data hasil wawancara  dicatat pada catatan khusus, sedangkan data 
yang berupa tindakan, peneliti mengamati terhadap kondisi lingkungan dan 
melakukan pencatatan. Peneliti juga berusaha mencari data yang lain dengan 
suatu prosedur yang dikenal dengan pengamatan mencuri dengar 
(Earesdrooping). Mencuri dengar bersifat alamiah, sehingga peneliti tidak perlu 
selalu meminta informasi, bahkan secara kebetulan peneliti mendengar suara 
atau melihat sesuatu yang tidak diminta dengan menyaksikan adegan kegiatan 
yang sedang berlangsung, hal ini dapat dijadikan sebagai data tambahan 
(Mulyana, 2001: 178). 
Sumber data yang berasal dari nara sumber dan hasil wawancara 
dikompilasikan, dilakukan pemisahan secara teliti dari sumber data kemudian 




menjadi bahan, dan dengan melakukan kritik internal maka data tersebut akan 
meningkat menjadi fakta, dan terakhir fakta-fakta yang ada diseleksi tingkat 
relevansinya terhadap permasalahan, maka baru akan menjadi fakta yang 
signifikan (Gotschalk, 1975: 183). 
   
2.  Data Sekunder 
Untuk melengkapi data primer diperlukan data sekunder, dan data 
tersebut diperoleh dengan metode pustaka dan literatur yaitu dengan cara 
mengumpulkan, memilih dan mempelajari dokumen-dokumen yang terkait 
dengan permasalahan sumber daya air dan populasi di sekitar wilayah kawasan 
Pengging,  yaitu : 
a. Tata ruang / tata guna tanah  
b. Prasarana penunjang kawasan diperoleh dari DED kawasan Pengging 
c. Potensi unggulan wilayah, diperoleh dari Dinas Pariwisata 
d. Sosial ekonomi masyarakat, diperoleh dari BPS kabupaten Boyolali.  
e. Standar atau pedoman teknis perencanaan diperoleh dari DPU kabupaten 
Boyolali.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Moleong (2000: 121), kedudukan dalam penelitian 




perencana, pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penafsir data, dan 
akhirnya sebagai pelapor hasil penelitian. Jadi manusia berperan sebagai 
instrumen penelitian utama. Berdasarkan hal tersebut maka teknik 
pengumpulan data yang dipergunakan adalah : 
 
1)  Pengamatan 
Pengamatan bertujuan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari 
segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan dan 
sebagainya. Pengamatan tersebut memungkinkan peneliti untuk melihat dunia 
sebagaimana yang dilihat oleh subyek penelitian, pada saat itu, menangkap 
kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan subyek pada keadaan saat 
itu. Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan 
dihayati oleh subyek sehingga memungkinkan pembentukan pengetahuan yang 
diketahui bersama baik dari pihak peneliti maupun pihak subyek (Moleong, 
2000 ; 124). Pengamatan merupakan proses aktif, karena berbuat sesuatu dan 
memilih apa yang perlu untuk diamati. Pengamatan merupakan kegiatan yang 
selektif, yaitu sesuatu yang menjadi tujuan. Dalam pengamatan dikaitkan dua 
hal, yakni informasi (hal-hal yang terjadi) dan konteks (hal-hal yang 
bersangkutan dengan sekitarnya). Informasi yang dilepaskan dari konteksnya 




yaitu suatu proses  berdasarkan pengamatan yang nyata di lapangan, kemudian 




Untuk melengkapi hasil penelitian agar lebih valid, maka proses 
observasi saja tidaklah cukup, untuk itu diperlukan suatu wawancara. Data yang 
di dapat dengan wawancara dapat berupa verbal dan nonverbal. Data yang 
diperoleh melalui percakapan atau tanya jawab merupakan data verbal  yang 
dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan meramalkan. Duba 
dan Lincoln ( Moleong, 2000: 16-17).   
Wawancara dilakukan dalam situasi yang netral, adil, ramah dan 
terkendali. Netral berarti bahwa pada saat wawancara tidak ada tekanan dari 
pihak manapun. Pertanyaan dan jawaban tidak dapat terekam oleh pihak lain. 
Hal ini dimaksudkan agar kedua belah pihak, yaitu pewawancara dan responden 
tidak saling memihak. Pertanyaan maupun jawaban disampaikan secara wajar, 
sopan, dan lugas. Ramah berarti pelaksanaan wawancara dilakukan dengan rasa 
kekeluargaan, terbuka, dan tidak ragu-ragu, namun kadang-kadang   diselingi 




Teknik cuplikan digunakan dalam penelitian ini yang bersifat 
selektif. Pemilihan informan yang dianggap paling tahu terhadap lokasi yang 
diteliti, Oleh karenanya kemungkinan pilihan informan dapat berkembang 
sesuai dengan kebutuhan dan kemantapan peneliti dalam memperoleh data. 
Cuplikan semacam ini lebih cenderung sebagai teknik purpose sampling 
(sampel bertujuan) yang bersifat internal, yang akan memberi kesempatan 
bahwa keputusan bisa diambil begitu peneliti mempunyai suatu pikiran umum 
yang muncul mengenai apa yang sedang dipelajari, dengan siapa akan 
berbicara, kapan perlu melakukan observasi yang tepat (time sampling) dan 
juga berapa jumlah serta macam dokumen yang perlu ditelaah (Sutopo, 1996: 
53). 
Dukungan orang lain sangat diperlukan untuk mendapatkan data 
yang dapat dipertanggungjawabkan, oleh karenanya penelitian ini 
mempergunakan  informan yang memahami kondisi dan situasi lapangan  dan 
dapat memberikan informasi  terhadap pengelolaan Sumber Daya Air  di 








Tabel  1. Data Informan Penelitian 





Tarman Pembagi Air 
(Dinas PU 
Boyolali) 
Data debit sungai  Staf Lapangan 
Cab Dinas  PU 
Sawit Boyolali  
2 Ibnu Suranto Kelompok tani Air irigasi  Njembungan 
3. Ustadz Penduduk 
terkena 














3)  Dokumentasi 
Teknik ini dipergunakan untuk memperoleh data dan sumber data 
yang didapatkan secara tertulis atau dalam bentuk gambar (peta, grafik) dari 
instansi terkait.    
 
4) Validitas Data 
Guna menjaga validitas data, dalam penelitian ini dipergunakan 




peneliti agar dalam pengumpulan data wajib menggunakan beragam sumber 
data yang tersedia. Artinya data yang sama atau sejenis akan lebih mantap 
kebenaranya apabila digali dari beberapa kelompok sumber data yang berbeda. 
Dengan demikian data yang diperoleh dari sumber data yang satu akan lebih 
teruji apabila dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh dari sumber lain 
yang berbeda (Sutopo, 1996: 70).   
 
E. Pengolahan Data 
Pengolahan data merupakan bagian dari teknis reduksi data yang 
bertujuan untuk menyajikan data dalam bentuk lebih ringkas. Pengolahan data 
dilakukan pada data primer yang dikumpulkan melalui survai, yaitu : 
1   Pengolahan data aspek fisik meliputi kualitas sarana dan prasarana sumber 
daya air, yang mencakup talud, kolam kungkum (berendam), jalan inspeksi, 
spillway (ambang bendung) , pendangkalan sungai oleh sampah, keandalan 
debit sungai, keandalan debit mata air, pengolahan debit banjir tahunan, 
maupun debit banjir rancangan.  
1. Pengolahan data aspek vegetasi  sebagai daya dukung keasrian  yang 
terdapat di sekitar lokasi sumber-sumber mata air, maupun sepanjang 




2. Pengolahan data aspek sosial ekonomi , mencakup penghasilan petani, 
kepedulian individu, partisipasi masyarakat, dan kegiatan usaha dalam 
rangka meningkatkan ekonomi  masyarakat. 
 
F. Analisis data 
Tujuan analisis data adalah menyederhanakan data dalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasi. Langkah awal dalam analisis data adalah 
penyusunan tabel frekuensi. Setelah data dianalisis dalam informasi yang lebih 
sederhana maka didapatkan hasil, dan hasil  tersebut diinterpretasikan untuk 
mencari makna dan implikasi yang lebih  luas dari hasil-hasil penelitian. 
Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan cara deskriptif 
kualitatif. Menurut Sutopo (1996: 71) teknik analisis data dalam penelitian 
deskriptif kualitatif dilakukan dengan analisis interaktif berbentuk siklus. 
Analisis data dilakukan secara bersamaan dengan proses pelaksanaan 
pengumpulan data. Dalam model analisis data ini tiga komponen analisisnya 
adalah  reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 
aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan 
data sebagai suatu siklus. Di bawah ini disajikan gambar 8 yang menjelaskan 











Gambar 8.  Komponen Analisis Data Model Interaktif 
 
Dalam penelitian ini, proses analisis diawali dengan melakukan 
klasifikasi data dan telaah atas data yang telah dikumpulkan dari kegiatan 
pengumpulan data. Penelaahan data kemudian dilanjutkan dengan melakukan 
reduksi data. Reduksi data sebagai komponen pertama sebenarnya sudah 
dilakukan sejak awal yaitu sejak penyusunan proposal, kemudian dilanjutkan 
pada waktu pengumpulan data dan secara erat saling menjalin dengan 
komponen analisis yang lain yaitu sajian data dan penarikan kesimpulan/ 
verifikasi sampai waktu proses penulisan laporan penelitian berakhir (Sutopo, 





data I. Sajian  data 




G. Evaluasi  Pengelolaan Sumber Daya Air 
 Fenomena yang terjadi akhir-akhir ini menunjukkan  adanya 
indikasi semakin beratnya sumber daya air memikul beban akibat peradaban 
manusia yang semakin maju. Pembangunan proyek-proyek yang merupakan  
kebutuhan manusia akan lahan semakin terasa. Indikator semakin beratnya 
beban sumber daya air tersebut dapat dirasakan dengan  sering terjadi banjir, 
tanah longsor, kekeringan, dan lain sebagainya. Untuk mencegah semakin 
beratnya beban sumber daya air khususnya Daerah Aliran Sungai (DAS) dan 
sungai-sungainya , maka diperlukan suatu penanganan ataupun pengelolaan 
secara intensif dan terpadu agar   fungsi DAS maupun sungai tersebut dapat 
bermanfaat secara optimal dan dapat terjaga keberlanjutannya. Sampai saat ini 
belum ada petunjuk pelaksanaan pengelolaan DAS maupun sungai yang secara 
terpadu   dapat dilaksanakan, namun demikian pemerintah melalui TKPSDA 
2003 telah menerbitkan petunjuk pengelolaan Daerah Aliran Sungai Terpadu. 
Dari draft akhir yang telah diterbitkan tersebut peneliti  memilih kriteria 
indikator yang sesuai dengan kajian permasalahan yang di bahas. 
Kriteria indikator dalam pengelolaan daerah Aliran Sungai, danau 






1. Penggunaan lahan, meliputi : 
a.. Kesesuaian penggunaan perbandingan lahan 
b. Pengelolaan lahan, berupa tingkat erosi yang ditoleransi, pola tanam dan  
tindakan  konservasi  
 
2. Tata Air,  meliputi : 
a. Debit air sungai, yang terdiri dari debit maksimum dan minimum, serta debit 
andalan. 
b. Kandungan sedimen, dan kandungan pencemaran 
 
3. Pengaruh Sosial 
Keadaan sosial yang berpengaruh terhadap pengelolaan DAS mencakup : 
a. Kepedulian individu dan kegiatan positif konservasi 
b. Partisipasi masyarakat 
c. Tingkat pendapatan masyarakat 
d. Produktifitas lahan  
 
4. Ekonomi 
a. Ketergantungan penduduk terhadap lahan 




c. Produktifitas lahan 
d. Jasa lingkungan (wisata , air, iklim mikro)  
e. Kontribusi pertanian terhadap total pendapatan keluarga dalam 1 tahun 
f. Produksi pertanian dalam 1 Ha 
 
5. Kelembagaan 
a. Ketergantungan masyarakat terhadap pemerintah  
b. Peranan lembaga lokal dalam pengelolaan DAS 
c. Intervensi pemerintah yang berupa peraturan maupun kebijakan.  
 
H. Indikator Keberhasilan Pengembangan  Obyek Wisata Pengging 
Evaluasi terhadap pelaksanaan pengembangan kawasan wisata 
budaya (berendam) di kawasan Pengging, didasarkan pada RIPPDA (Rencana 
Induk Pengembangan Pariwiwsata Daerah) kabupaten Pacitan yang telah 
diseleksi  dan diklasifikasi  dengan cara menentukan indikator yang 
berpengaruh terhadap peningkatan wisatawan di kawasan lokasi wisata 







Tabel 2. Indikator Pengaruh Peningkatan Wisata Kawasan 
(RIPDA Kabupaten Pacitan Tahun 2000) 
Peningkatan 
secara  internal Variabel Kriteria Skor 
1. Kualitas ob-
jek wisata 
a.Daya tarik utama obyek 
wisata 




  2) Pesona obyek  mampu  
membuat pengunjung 
lebih lama tinggal 
2 
 b.Kekuatan atraksi kom-
ponen obyek wisata 
1)  Kombinasi komponen ala  
mi atau buatan yang 




  2) Kombinasi komponen 
alami atau buatan yang 




 c. Kegiatan  wisata 
dilokasi obyek wisata 
1)  Hanya kegiatan yang ber-
sifat pasif (menikmati 







 2) Meliputi kegiatan aktif 










d) Keragaman atraksi 
pendukung 
1) Obyek belum memiliki   








   3) Obyek memiliki lebih dari 








e. Kondisi fisik obyek 
wisata secara umum 
 
1) Obyek mengalami kerusa-
kan dominan 1 
  2) Obyek mengalami kerusa-
kan sedikit 2 
  3) Obyek tidak mengalami 
kerusakan dominan 3 
 f. Kebersihan lingku-
ngan obyek wisata 
1) Obyek wisata kurang 
bersih dan tidak terawat 1 
  2) Obyek wisata cukup  




g.  Keterkaitan antar 
obyek  
1) Obyek tunggal, berdiri 
sendiri 1 
  2) Obyek paralel, terdapat 
dukungan obyek wisata 
lain 
2 
 h. Ketersediaan lahan 1) Luas lahan tersedia  untuk 
pengembangan terbatas 1 
  2) Lahan yang tersedia  
untuk pengembangan  
cukup luas 
2 
 i. Dukungan paket wisata 1) Bila obyek tidak termasuk 
dalam agenda dari 
kunjungan paket wisata  
1 
  2) Bila obyek  termasuk 
dalam agenda dari 
kunjungan paket wisata 
2 
4. Eksessibilitas j. Waktu tempuh 
terhadap pusat kota 
1) Waktu tempuh terhadap 
pusat kota lebih dari 30 
menit 
1 
  2) Waktu tempuh terhadap 
pusat kota antara 15 -  
30 menit 
2 
  3) Waktu tempuh terhadap 
pusat kota kurang dari 
30 menit 
3 
 k. Ketersediaan angkutan 
umum menuju ke 
lokasi 
1) Tidak tersedia angkutan 




  2) Tersedia angkutan umum 
tidak reguler menuju ke 
lokasi 
2 
  3) Tersedia angkutan umum 
reguler menuju ke lokasi 3 
 l. Prasarana jalan menuju 
lokasi 
1) Tidak tersedia prasarana 
jalan menuju lokasi 
obyek 
1 
  2) Prasarana jalan menuju 
lokasi obyek kurang 
baik 
2 
  3) Prasarana jalan menuju 
lokasi obyek cukup baik 3 
5.Fasilitas pe-
nunjang obyek 
m. Ketersediaan fasilitas 
pemenuhan kebutuhan 
fisik/ dasar wisatawan 
di lokasi obyek  
1) Tidak tersedia fasilitas 
dasar pengunjung 1 
  2) Tersedia hanya 1-2 jenis 
fasilitas 2 
  3) Tersedia lebih dari dua 
jenis fasilitas 3 
 n. Ketersediaan fasilitas 
pemenuhan kebutuhan 
sosial wisatawan di 
lokasi obyek wisata, 
seperti taman terbuka, 
dan fasilitas seni 
budaya 




  2) Tersedia hanya 1-2 jenis 
fasilitas 2 










1) Tidak tersedia 
1 










 3) Tersedia lebih dari 2 jenis 
fasilitas 3 
 
 Untuk mengevaluasi keberhasilan hasil pembangunan  dalam usaha 
meningkatkan kunjungan wisata budaya di kawasan Pengging, maka item-item 
dalam tabel di atas  diklasifikasikan kedalam 3 kategori, yaitu tinggi, sedang 
dan rendah. Dari hasil penilaian lapangan kemudian dapat dimasukkan ke 
dalam 3 kelas keberhasilan pembangunan dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
5. Kelas dengan hasil pembangunan tinggi, apabila nilai total  yang 
diperoleh lebih dari 2/3 kelas interval. 
6. Kelas keberhasilan pembangunan sedang, bila nilai total yang 
diperoleh antara 1/3 sampai dengan 2/3 kelas interval. 
7. Kelas dengan hasil pembangunan rendah, apabila nilai total  yang 
diperoleh lebih kecil dari 1/3 kelas interval. 
Penilaian juga dilakukan dengan menggunakan angket/kuesioner 
yang disebarkan kepada masyarakat terkena dampak langsung terhadap 
pengelolaan sumber daya air disekitar umbul Sungsang,  sungai Bentar, sungai 
Bukur Ireng dan  sungai Karang Duwet. Kisi-kisi angket penelitian tersebut 




Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Penelitian Penduduk dan Pedagang Kawasan Wisata Budaya Kungkum  
Di Kawasan Pengging Kabupaten Boyolali 
 
Konsep Variabel Indikator No Item A (Penduduk) 













1. Tataguna tanah 4,5  2  
2. Tata air 10 8,11   
3. Sosial ekonomi  3,14    
      
2. Peran masya-
rakat 
1. Tataguna tanah    3,4 
2. Tata air    15,16 
3. Sosial ekonomi  1,2,6, 15,16 5,6,7, 
11 
 
      
3. Kelembagaan Persepsi 
masyarakat 
terhadap  hasil 
pembangunan 
10, 12, 13, 
14, 15 
7,9,16,17, 
18, 19, 20 
9,10,12 13,14, 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Diskripsi Daerah Penelitian 
  
1. Rona Lingkungan Fisik Kawasan   
Kawasan wisata Pengging, terletak di Kabupaten Boyolali 
kecamatan Banyudono, meliputi wilayah  desa Dukuh, desa Bendan, desa 
Ngaru-Aru dan desa Kuwiran. Secara astronomis kawasan Pengging 
terletak pada ketinggian + 196,2 m sampai dengan + 203,8 m dpl (di atas 
permukaan laut) termasuk kategori daerah dataran rendah dengan topografi 
relatif datar, dengan curah hujan yang cukup tinggi yaitu 1650  mm/tahun.     
Kawasan wisata Pengging seluas ± 16 Ha merupakan daerah 
tujuan wisata yang didatangi oleh   Wisata tujuan yang terdapat pada 
kawasan Pengging meliputi  wisata keluarga seperti rekreasi kuliner di 
rumah makan Win-win, kolam renang, olah raga (tenis),  maupun rekreasi 
keluarga  waterboom. Selain wisata-wisata rekreasi biasa, di daerah 
Pengging juga terkenal dengan wisata budaya berupa  wisata ziarah ke 
makam R.Ng. Yosodipuro (pujangga keraton Kartosuro dan Surakarta) dan 
makam pepunden yang sejenis, serta pengunjung yang akan melakukan 




dikeramatkan. Tempat-tempat berendam banyak terdapat di kawasan 
Pengging, seperti di umbul Sedudo, umbul Manten, umbul Win-Win, umbul 
Gumuling, dan umbul Sungsang .  
Pengembangan kegiatan wisata Pengging mendapat dukungan 
penuh dari Pemerintah kabupaten Boyolali. Berdasarkan Rencana Induk 
Pengembangan Pariwisata (RIPP) Kabupaten Boyolali. Kawasan Pengging 
diarahkan sebagai bagian dari Wilayah Pengembangan Wisata (WPP) II 
dengan basis pengembangan produk wisata yang bertumpu pada wisata 
alam air dan wisata budaya spiritual. 
 
2. Rona Lingkungan Vegetasi Kawasan Sempadan  
Sempadan sungai meliputi kawasan sepanjang kiri kanan sungai 
yang memiliki manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian fungsi 
sungai, yang antara lain meliputi sarana perlindungan plasma nuftah, sarana 
perbaikan iklim mikro, memperahankan kualitas lingkungan, serta 
merupakan pengatur tata air/ hidrologis. 
Dengan mengindahkan fungsi dan pentingnya sempadan beserta 
segala yang ada di lingkungan tersebut, maka penting untuk diamati rona 
vegetasi yang ada di kawasan sungai dan umbul di tempat penelitian.  
Kondisi sempadan sungai serta  tumbuhan/vegetasi sebelum pembangunan, 
status kepemilikannya adalah milik warga dengan jenis vegetasi yang 




sungai Bentar, sungai Karang Duwet dan Sungai Bukur Ireng, dapat dilihat 
pada tabel 4, 5 dan 6  sebagai berikut : 
Tabel 4. Kondisi Vegetasi Sungai Bukur Ireng 
No Jenis Pohon Nama Latin 
Sebelum Proyek 
Ruas (m) 
0.00 – 100 100 – 200 200-300 
1 Gayam Inocarpus fagiferus 
Fosb 
Banyak  Sedikit 
2 Mangga Mangifera Sp - - Sedikit  
3 Beringin Ficus benyamina L - Banyak Sedikit 
4 Kelapa Cocos Nucifera L Banyak Banyak Banyak 
5 Bambu Bambusa Sp Banyak Banyak - 
6 Kepel  Steleocarpus burahol Banyak Banyak - 
7 Pisang Musa paradisiaca L - 1 Sedikit 
8 Kesambi Schleichera oleosa Banyak Banyak Banyak 
9 Pepaya  Carica papaya L - - Banyak  
10 Mahoni  Swietenia macrophila 
King 
Sedikit  - - 
11 Jambu  Eugenia malacenis - Banyak  - 
12 Palm Pohon   Banyak - Banyak  
13 Mahoni  Swietenia macrophila 
King 
- - - 
14 Perdu   Banyak Banyak Banyak 
15 Jati  Tectona grandis LF - - - 
16 Talok   Muningia callabura L  - - - 
Sumber : Konsultan CV.Wastu Adi Semarang2005 
 
Tabel 5.  Kondisi Vegetasi Sungai Karang Duwet 
No Jenis Pohon Nama Latin 
Sebelum Proyek 
Ruas (m) 
0.00 – 100 100 – 200 200-300 
1 Gayam Inocarpus fagiferus 
Fosb 
Banyak  - - 
2 Nangka Athocarpus 
heterophylla lamk 
Sedikit -  
3 Mangga Mangifera Sp - - Sedikit 




5 Pisang Musa paradisiaca L - - Banyak 
6 Beringin Ficus benyamina L Sedikit  -  
7 Kelapa Cocos Nucifera L Sedikit  Banyak Banyak 
8 Bambu  Bambusa Sp - Banyak - 
9 Kepel  Steleocarpus burahol - Banyak - 
10 Mlinjo  Gnetum gnemon - Sedikit Sedikit 
11 Perdu  Banyak Banyak Banyak 
12 Jambu air Zysigium sp - - Sedikit 
13 Jati  Tectona grandis LF - - - 
14 Talok  Muningia callabura L Banyak   
15 Mahoni Swietenia macrophila 
King 
-  Sedikit  
Sumber : Konsultan CV.Wastu Adi Semarang2005 
 
Tabel 6. Kondisi  Vegetasi Sungai Bentar 
No Jenis Pohon Nama Latin 
Sebelum Proyek 
Ruas (m) 
0.00 – 100 100 – 200 200-300 
1 Gayam Inocarpus fagiferus 
Fosb 
Banyak - Sedikit 
2 Mangga Magnifera Sp Sedikit - Banyak 
3 Mlinjo Gnetum Gnemon Sedikit - - 
4 Beringin Ficus benyamina L - Sedikit *Banyak 
5 Jati Tectona grandis LF Sedikit - Sedikit 
6 Kelapa Cocos Nucifera L Banyak Sedikit Sedikit 
7 Bambu  Bambusa Sp Banyak Banyak Banyak 
8 Kepel  Steleocarpus burahol Banyak Banyak Banyak 
9 Pisang Musa paradisiaca L - Sedikit - 
10 Kesambi Schleichera oleosa Banyak Banyak Banyak 
11 Jambu  Eugenia malacenis - - Banyak 
12 Bambu 
kuning 
Bambusa Sp Banyak - Banyak 
13 Mahoni  Swietenia macrophila 
King 
Sedikit - - 
14 Talok  Muningia callabura L Banyak Banyak Banyak 
15 Nangka Athocarpus 
heterophylla lamk 
Banyak Banyak - 
16 Papaya Carica papaya L Sedikit - - 




3. Program Pembangunan  Kawasan Pengging 
Pembangunan kawasan wisata  Pengging, berdasarkan pada 
penugasan penyusunan DED (Desaign Engineering Detail) yang 
dilaksanakan pada tahun  2003, merujuk pada master plan pengembangan 
kawasan Pengging  yang dibagi dalam 7 sub kawasan wisata, meliputi ; 
(1) Sub kawasan Pengging keseluruhan, (4) Sub kawasan Umbul Sungsang, 
(2) Sub kawasan Masjid dan Makam,     (5) Sub kawasan Pesanggrahan, 
(3) Sub kawasan Tirto marto,                  (6) Sub kawasan Spa, 
(7) Sub kawasan  Plaza. 
Dalam penelitian ini, sub kawasan yang diangkat  adalah 
pengelolaan sumber daya air di kawasan umbul Sungsang, termasuk sungai 
di sekitar kawasan tersebut, meliputi sungai Bukur Ireng, sungai Bentar, 
dan sungai Karang Duwet.  
Terkait dengan realisasi DED pengembangan sub kawasan 
umbul Sungsang, pada saat ini sub kawasan umbul Sungsang tersebut telah 
dibangun fasilitas pendukung wisata, dalam rangka preservasi dan 
konservasi kawasan Pengging. Pembangunan tersebut meliputi : 
(1) Pembebasan sempadan sungai   (6)   Rehab bendung bukur ireng 
(2) Rehab kolam putra-putri            (7)   Kolam rekreasi 
(3) Pembangunan jalan inspeksi      (8)   Gazebo 
(4) Talud                                          (9)   Tempat cuci bagi warga   




B. Evaluasi  Arah Pengembangan Obyek Wisata Budaya Pengging 
 
Perencanaan dan pengembangan pariwisata bukanlah sistem 
yang berdiri sendiri, melainkan terintegrasi dengan perencanaan pembangun 
an yang lain secara inter sektoral dan inter regional. Perencanan pariwisata 
haruslah komprehensip menyangkut link and match dari berbagai 
komponen, seperti aspek lingkungan, pembiayaan, penawaran, permintaan 
dan strategi penerapan yang menggunakan pendekatan secara menyeluruh 
dan proporsional.  
Perencanaan pariwisata harus mempertimbangkan kondisi daya 
dukung agar diperoleh interaksi jangka panjang dan memiliki keseimbangan 
tujuan antara pengembangan wisata dengan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat sekitar tempat wisata, dan keberlanjutan daya dukung 
lingkungan dimasa mendatang. 
 Perencanaan jangka panjang  telah disusun oleh pemerintah 
kabupaten Boyolali, dimana kawasan Pengging diarahkan untuk menjadi 
tempat tujuan wisata yang dipaket dengan tujuan wisata yang lebih dikenal 
yaitu jalur tujuan Solo-Selo-Borobudur (jalur SSB). Untuk  meningkatkan 
kawasan wisata budaya di kawasan Pengging tersebut telah banyak 
dibangun sarana dan prasarana pendukung, agar menjadikan Pengging 
sebagai salah satu kawasan tujuan wisata unggulan. 
  Dalam rangka  mengevaluasi  terhadap pelaksanaan 




kelayakan pengembangan kawasan, maka penulis menggunakan format 
potensi pengembangan wilayah dari daerah lain, yang memiliki banyak 
obyek wisata dan dalam penanganan pembangunan harus memprioritaskan 
pengembangannya agar diperoleh sasaran yang lebih tepat. Daerah yang 
dijadikan pembanding tersebut adalah kabupaten Pacitan Jawa Timur.   
Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA) 
kabupaten Pacitan tersebut  telah penulis seleksi  dan diklasifikasikan  
dengan cara menentukan indikator yang berpengaruh terhadap potensi 
peningkatan wisatawan, dan diterapkan  di kawasan lokasi wisata berendam 
(kungkum) Pengging. Penilaian yang dilakukan terhadap obyek wisata 
Pengging meliputi dua aspek, yaitu aspek internal obyek yang menunjukkan 
besar daya tarik obyek itu sendiri terhadap ketertarikan pengunjung wisata. 
Penilaian juga menyangkut aspek eksternal, yaitu pengaruh-pengaruh luar 
selain obyek kawasan, yang mampu mendukung daya tarik obyek, sehingga 
masyrakat luas memiliki ketertarikan untuk berkunjung selama mungkin di 
kawasan pengging.  
Setelah diadakan penilaian menurut kriteria yang disediakan, 
kemudian hasil penilaian tersebut diklasifikasikan dalam 3 (tiga) kategori, 







Tabel 7. Hasil Penilaian Potensi Wilayah Pengembangan Wisata  


















































Daya tarik yang ada  pada 
obyek wisata Pengging 
merupakan atraksi penangkap 
wisata alami yang memiliki 
daya tarik cukup tinggi, yaitu 
ritual kungkum di beberapa 
umbul yang tersebar di 
kawasan Pengging. Daya tarik 
obyek yang berupa tirakat ke 
makam leluhur juga tidak 
kalah peminatnya, yang sudah 
dikenal di daerah eks 
karesidenan Surakarta 
 Di sisi lain, dalam rangka 
membuat nyaman para 
pengunjung untuk lebih lama 
tinggal, masih belum bisa 
dikatakan berhasil. penahan 
wisata yang diharapkan adalah 
adanya penginapan, dan 
adanya hiburan yang 
diselenggarakan setiap hari. 
Sedangkan kegiatan tirakat di 
obyek Pengging hanya terjadi 














Komponen alami obyek yang 
ada seperti umbul Sungsang, 
umbul Gumuling, umbul 
Karang Duwet, umbul 
Penganten dan beberapa umbul 
yang ada di sekitar Pengging , 
ditambah dengan makam-
makam pepunden raja jawa 
seperti  makam R.Ng. 























































dikunjungi untuk ngalab 
berkah, sudah dikenal oleh 
masyarakat secara luas.  
Terdapat pula kegiatan 
pembangunan konservasi dan 
preservasi kawasan yang 
sedang dan telah dibangun,  
dapat  menambah indahnya 
pesona alam, merupakan upaya 
untuk mempertinggi kualitas 
obyek wisata budaya Pengging 
menjadi obyek unggulan dan 
bervariasi dalam mendukung 
minat pengunjung untuk 
berkunjung ke kawasan 
tersebut. 
 





Kegiatan para pengunjung 
wisata di kawasan Pengging 
pada umumnya mencakup 
kegiatan aktif berupa kegiatan 
olah raga renang, tenis, 
kegiatan hiburan mandi di 
water boom. Kegiatan pasif 
berupa kungkum dan tirakat di 
Kawasan Pengging juga 
menawarkan interaksi dengan 
obyek, yaitu berupa  wisata 
belanja dan wisata kuliner  di 
malam hari.  Kegiatan 
interaktif lain berupa 
pertunjukan band pada setiap 
Kamis malam di wilayah 
Ngaru-aru, yang merupakan 
pintu masuk menuju kawasan 
Pengging. Pertunjukan kreasi 
ini diharapkan dapat lebih 
variatif, dan mendapat 
dukungan pemerintah, 
sehingga dapat   menarik 
pengunjung wisata dari kaum 










Kawasan Pengging  memiliki 
atraksi pendukung,   seperti 
mandi di kolam renang Win-
Win, kolam Sungsang, water 
boom, namun belum memiliki 
atraksi pendukung yang 
senafas dengan kegiatan 
budaya seperti wayang kulit,  
wayang orang atau yang 
sejenisnya yang masih relevan 
dengan wisata budaya kawasan 
obyek, yang dipentaskan 










Obyek tertata dengan baik,  
mendapatkan penataan melalui 
pembangunan preservasi dan 
revitalisasi kawasan Pengging 
oleh pemerintah. penataan 
kawasan secara lengkap 
terdapat pada sub bahasan 3., 
program pembangunan 




obyek wisata 2 
Obyek wisata cukup bersih dan 
terawat. Para pedagang secara 






g.  Keterkaitan 





Obyek wisata Pengging 
dihubungkan  dengan tujuan 
wisata yang lebih dikenal yaitu 
tujuan wisata Selo dan 
Borobudur, menjadi salah satu 
pendukung tujuan  wisata 
Solo-Selo-Boyolali (SSB),  
merupakan salah satu jalur 
wisata yang sedang 
dikembangkan dan menjadi 
salah satu tujuan wisata 
unggulan di kabupaten 
Boyolali. 
  












Obyek wisata kawasan 
Pengging berdiri sendiri dan 
belum memiliki program paket 
wisata  dengan tempat wisata 
yang lain, meskipun sudah 
dirintis untuk menjadi satu 










Obyek wisata Pengging cukup 
strategis,  terletak pada jalur 
Solo-Semarang, berada 
diantara jalur jalan  Solo dan 
Boyolali dengan waktu tempuh 
dari pusat kota berkisar  15-30  
menit, baik dari Boyolali 







Tersedia angkutan umum 
berupa delman secara reguler 
dan ojek sepanjang hari. 
Delman termasuk moda 
transportasi yang 
dipertahankan yang melayani 
tujuan  ke kawasan Pengging 
untuk mendukung keunikan 
dan ciri khas tempat wisata. 
 
l.  Prasarana 
jalan menuju 
lokasi 3 
Prasarana jalan menuju ke 
lokasi cukup bagus, dengan 
lebar jalan 12 m dan 

















lokasi obyek  
2 
Fasilitas pemenuhan kebutuhan 
fisik wisatawan yang telah 
tersedia adalah wisata kuliner, 
seperti warung-warung tenda 
disekitar pasar Pengging. 
Terdaapat pula pasar malam, 
yang berjualan pada malam 
Jumat dimana pada waktu 

























melakukan ritual dan tirakat. 
Secara otomatis akan muncul 
tukang-tukang pijat untuk 
melengkapi kebutuhan 
pengunjung wisata. Namun 
untuk pemenuhan penginapan 
















Fasilitas taman terbuka  
tersedia cukup bagus yang 
terdapat di kawasan Pengging, 
utamanya pada tempat 
berendam yaitu di sungai 
umbul Sungsang, dan umbul 
yang lain.. Fasilitas terbuka 
juga terdapat disepanjang 
sempadan sungai  Bukur Ireng, 
Karang Duwet dan sungai 
Bentar, yang telah diberikan 
akses jalan inspeksi. Namun 
demikian  belum tersedia 
gedung pertunjukan  seni 

































Yang tersedia baru fasilitas 
WC, dan tempat parkir yang 
cukup memadai,baik disekitar 
jalan masuk, maupun di 
pekarangan warga dan dikelola 
oleh pemilik tempat parker 
tesebut. Namun belum 
disediakan tempat informasi  












Dengan menggunakan  penilaian pada tabel indikator 
keberhasilan pembangunan kawasan maupun kondisi sosial masyarakat, 
dalam rangka meningkatkan wisata budaya di kawasan Pengging  
didapatkan bahwa: 
8. Kelas dengan hasil pembangunan tinggi, apabila nilai total  yang 
diperoleh lebih dari 2/3 kelas interval atau lebih besar   25,34. 
9. Kelas keberhasilan pembangunan sedang, bila nilai total yang diperoleh 
antara 1/3 sampai dengan 2/3 kelas interval atau antara 12,67 sampai 
dengan 25,34. 
10. Kelas dengan hasil pembangunan rendah, apabila nilai total  yang 
diperoleh lebih kecil dari 1/3 kelas interval atau di bawah 12,67. 
Hasil pengisian skor penilaian pada tabel 7 di atas , didapatkan 
hasil uji bahwa kawasan Pengging memiliki skor 28, termasuk dalam 
klasifikasi tinggi.  Mengingat kawasan Pengging merupakan salah satu 
kekayaan budaya yang harus dilestarikan, maka pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah kabupaten Boyolali telah melaksanakan pembangunan 
fasilitas-fasilitas, sarana-prasarana seperti rehabilitasi masjid Cipto 
Mulyo, pelebaran jalan kantilever kearah makam R,Ng. Yosodipuro, 
pelebaran jalan utama yang dimulai dari jalan Solo-Semarang menuju 
kawasan wisata Pengging, pembebasan lahan untuk sempadan sungai dan 




Bentar, sungai Bukur Ireng dan sungai Karang Duwet dalam mendukung 
akses pengunjung wisata ke lokasi obyek wisata berendam.     
 
C. Evaluasi Pelaksanaan Pembangunan Sumber Daya Air 
Tujuan utama dilaksanakannya kegiatan evaluasi pengolaan sumber  
daya air di kawasan umbul Sungsang adalah  adanya penurunan kualitas 
Daerah Aliran Sungai dengan indikator  sebagai berikut : 
a. Terjadi peningkatan kualitas debit air sungai saat musim penghujan dari 
tahun ke tahun, dan terjadi penurunan debit sungai bahkan sampai 
terjadi kekeringan pada musim kemarau.  
b. Meningkatnya erosi dan sedimentasi terutama pada DAS yang terdapat 
bendungan, sehingga sungai menjadi dangkal  berimplikasi kepada daya 
tampung sungai yang semakin menurun. 
   Untuk menjamin  kehandalan struktur hasil pembangunan 
revitalisasi kawasan wisata Pengging khususnya pada revitalisasi umbul 
Sungsang, maka dilakukan evaluasi terhadap mutu hasil pekerjaan yang 
telah dilaksanakan. Pengecekan mutu beton pada kostruksi yang telah 
selesai dibangun , dipergunakan suatu alat yang disebut “Hammer Test”, 
yaitu alat tangan yang disetting untuk menghasilkan tekanan balik kekuatan 
beton mortar, dan bukan agregat kasarnya.  
Cara mendapatkan kualitas beton yang telah dilaksanakan di 




struktur dengan spidol/kapur,  bentuk kotak persegi dengan ukuran  10 cm x 
10 cm secara random pada struktur yang akan diuji kuat tekannya. 
Kemudian dilakukan uji hammer test sebanyak minimal 5 kali seperti yang 
disyaratkan dalam pengoperasian hammer test (terlampir). Hasil uji hammer 
test tersebut kemudian dikorelasikan terhadap umur beton dengan faktor 
pengali 1,35 yang diambil dari tabel 4.1.4. PBI’ 71. dan dibagi dengan 
angka keamanan 2.  
 
1. Pengujian Struktur Pondasi/ Talud 
Hasil pengetesan yang telah dilakukan  ditabelkan sebagai berikut : 
Tabel  8.  Pengujiaan Struktur Pondasi/ Talud 

















(1) (2) (3) (4) 
1,35 
(6) 
1 I 20 110 74,,07 
2 II 32 260 192,58 
3 III 28 240 177,78 
4 IV 25 180 133,33 
5 V 30 250 185,20 
Kuat tekan rata-rata   152,60 




































keterangan posisi uji : 
 
 
Gambar 9. Grafik  Kuat Tekan Beton Pelaksanaan Struktur Pondasi 
/Talud 
 
Dari data pada tabel 8 di atas dapat dinyatakan bahwa campuran 
mortar  yang telah dilaksanakan, memenuhi syarat kuat tekan beton minimal 
yang dipersyaratkan yaitu kualitas Bo dengan kuat tekan beton   100 kg/cm2 
atau sama dengan 10 MPa.  
 
2.  Pengujian Struktur Peredam Energi   
Peredam energi adalah bangunan air yang difungsikan untuk 
meredam aliran yang melimpas dari bendungan, agar tenaga yang dimiliki 
menjadi berkurang, sehingga tidak membahayakan baik terhadap longsor 
dan banjir, juga berfungsi untuk mengendapkan material yang terbawa arus. 
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Peredam energi pada bendung Bukur Ireng ini meiliki ukuran 0,6 x 0,6 m2 
yang membentang sepanjang lebar sungai yaitu 30 m dan konstruksinya 
dibuat dari pasangan batu kali.  Konstruksi peredam energi ini harus mampu 
menahan laju aliran yang melewati bangunan terjun sungai Bukur Ireng. 
Hasil pengetesan secara lapangan dengan mempergunakan 
Hammer Test didapatkan hasil seperti tabel 9 di bawah ini : 
 
Tabel 9. Pengujian  Struktur Peredam Energi 

























     
1 I 34 305 225,93 
2 II 45 260 192,60 
3 III 38 360 266,67 
4 IV 36 340 251,85 
5 V 32 260 192,60 
6 VI 32 260  192,60 


















































Gambar 10. Grafik  Kuat Tekan Beton  Struktur Peredam  Energi 
 
Dari pengujian dengan hammer test, didapatkan data seperti 
grafik 10 di atas yang menunjukkan bahwa rata-rata kuat tekan beton nya 
adalah 220,37 kg/cm2 lebih besar dari kuat tekan yang dipersyaratkan yaitu 
> 100 kg/cm2   
 
3.  Pengujian Struktur Pelat Terjunan 
 
Pelat terjunan yang terdapat pada bendung  Bukur Ireng berguna 
untuk mengalirkan air apabila kondisi debitnya kecil. Pelat terjunan tersebut  
memiiliki dimensi 10x15 m2 dengan ketebalan pelat  15 cm. Kuat tekan 
beton yang dipersyaratkan dalam pelaksanaannya adalah K-225. Pengetesan 
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secara lapangan dengan mempergunakan Hammer Test didapatkan hasil 
yang disajikan pada tabel 10 di bawah ini: 
 





































    
1,35 
 
1 I 12 <100 74,07 
2 II 20 110 74,07 
3 III 19 100 74,07 
4 IV 15 < 100 74,07 
5 V 12 < 100 74,07 




      






























Gambar 11. Grafik  Kuat Tekan Beton  Struktur Terjunan 
 
Pengukuran di lapangan seperti pada tabel 10 dan diperjelas 
dengan grafik 11 di atas didapatkan hasil bahwa Kuat tekan beton rata-rata  
uji dengan hammer test  adalah 75,55 kg/cm2 . Kuat tekan yang 
dipersyaratkan yaitu  K-225 kg/cm2  (tegangan ijin = 70 kg/cm2). Hasil ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan struktur pelat terjunan tersebut tidak 
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4.  Pengujian Kuat Tekan Jalan Kantilever    
Lokasi jalan kantilever terdapat di sebelah masjid Ciptomulyo ke 
arah makam R.Ng.Yosodipuro sepanjang  ±100 m, dibangun karena jalan di 
samping masjid tersebut bersebelahan dengan sungai Karang Duwet, yang 
sudah tidak mungkin untuk diadakan pelebaran. Pelebaran badan jalan 
dilakukan dengan cara membuat jalan kantilever dari konstruksi beton 
bertulang. Dengan pelebaran yang telah dilakukan  saat ini jalan tersebut 
memiliki lebar 6 m, dan di pinggirnya masih terdapat trotoar untuk pejalan 
kaki. Untuk mengetahui kualitas beton pada jalan tersebut dilakukan 
pengujian struktur lapangan dengan menggunakan Hamer Test dengan hasil 
seperti pada tabel 11 di bawah ini : 
Tabel 11. Pengujian Kuat Tekan Beton  Struktur  Jalan    Kantilever 
  

















    
1,35 
 
1 I 32 260 192,60 
2 II 29 240 177,78 
3 III 29 240 192,60 
4 IV 28 230 170,37 
5 V 25 180 133,33 
6 VI 28 230  170,37 



































Keterangan posisi uji : 
 
 
Gambar 12. Grafik  Kuat Tekan Beton  Struktur Jalan Kantilever 
 
Hasil Pengujian dengan hammer test menunjukkan bahwa 
kualitas beton yang dilaksanakan memiliki  kuat tekan  melebihi  yang 
disyaratkan sehingga diharapkan bangunan tersebut akan bertahan lama. 
Pengujian di lapangan tersebut kemudian dikorelasikan lagi 
terhadap mutu beton yang disyaratkan dalam RKS (Rencana Kerja dan 
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Pondasi /talud 152,60 76,30 35 Memenuhi 
Peredam energy 220,37 110,185 60 Memenuhi 
Pelat terjunan 75,55 37,775 150 Tidak 
memenuhi 
Jalan kantilaver 172,84 86,42 75 Memenuhi 
 
Dari tabulasi pengujian kualitas beton/ campuran di lapangan, 
terdapat satu struktur dari keseluruhan struktur yang dilaksanakan di 
lapangan,  tidak memenuhi persyaratan. Ditinjau dari segi metode 
pelaksanaan beton, seharusnya kualitas beton tersebut dapat dijamin, 
mengingat pada pengecoran pelat terjunan tersebut menggunakan beton 
ready mix. Untuk itu di dalam pengawasan dan pengujian laboratorium 
haruslah lebih obyektif dengan cara tidak mempercayai hasil lab yang 
diberikan oleh pihak ready mix. Pihak pengawas dapat meminta sampel 
hasil pencampuran pada saat pelaksanaan dan diuji di laboratorium yang 
independen. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa semua struktur 
tersebut memiliki kemampuan layanan terhadap berat beban yang 





5.  Evaluasi Kapasitas Sungai 
 Ditinjau secara eko hidraulika, penampang melintang sungai 
berfungsi untuk mengalirkan debit air, dan juga untuk mengalirkan debit 
puncak/banjir tahunan secara lancar.  Diperlukan suatu kajian terhadap 
kapasitas optimum penampang melintang sungai setelah dikurangi adanya 
endapan sedimen.  Sedimentasi  akan mengurangi kapasitas penampang 
sungai, bahkan terjadi  permasalahan yang lebih besar, yaitu sedimentasi 
yang menutup badan sungai tersebut juga menyebabkan tersumbatnya mata 
air yang banyak muncul di sungai tersebut. Untuk itu  harus dihindari 
adanya pengaruh-pengaruh yang menyebabkan gangguan terhadap 
penampang sungai yang biasanya berupa endapan material sungai dari 
daerah hulu. Ruas sungai yang  mengalami banyak endapan terletak pada 
daerah yang memiliki kemiringan yang landai. Hasil observasi dan 
pengamatan lapangan didapatkan data endapan sedimen terjadi di sepanjang 
sungai bentar, dan di bagian hulu bendung Bukur Ireng .  
Untuk mengetahui daya tampung sungai tersebut, maka diadakan 
pengukuran terhadap penampang melintang pada setiap jarak tertentu dari 
ruas sungai yang dipilih. Hasil pengukuran dengan alat teodholite tersebut 
kemudian di hitung luas tampangnya, juga diukur beda tinggi dari 
penampang memanjang sepanjang ruas sungai tersebut. Hasil pengukuran 




dibangun proyek revitalisasi sungai, baik sungai Bukur Ireng, sungai Karang 
Duwet, maupun sungai Bentar. 
Hasil pengukuran tampang baik memanjang maupun melintang  
ditabelkan pada tabel 13, 14, dan 15 di bawah ini . Hitungan luasan tampang 




Tabel 13.  Pengukuran Penampang Melintang Sungai Bentar 
 
Lokasi          : Sungai Bentar (hilir bendung  
Bukur  Bukur Ireng)      
Diukur Oleh : 1. Sukatiman, 2. Soffan Hasan Ashari, 3 Sutarman     
Waktu          :  Selasa, 5 Agustus 2008 
       
A. Penampang Melintang 
 




  JARAK  
V = 1/2 X D             
X   TINGGI    
  
Target Lereng B A B T B B (m) 
         
Sin(2Xsdt  TGB Titik Keterangan   
            lereng)         
P1             
90.00 + 
TP + 90     
1 90 1445 1440 1435 1 0,000 91,36 89,92 Talud   
2 102,92 2071 2048 2025 4.6 -1,0052 91,36 88,31 Dasar sungai   
3 102,92 1277 1231 1185 9.2 -2,0105 91,36 88,12 Dasar sungai   
4 98,453 1067 1011 955 11.2 -1,6359 91,36 88,71 Sedrmen   
5 92,639 2120 2032 1944 17.6 -0,8209 91,36 88,51 Sedimen   
6 92,639 2712 2591 2470 24.1 -1,1334 91,36 87,64 Dasar sungai   





Tabel 14.  Pengukuran Penampang Melintang Sungai Bentar 
Tinggi Pesawat = 1,33 m 
       
Alat/ Sudut 
Bacaan baak 
(mm)   JARAK  
 
V=1/2XDX   TINGGI     
Target lereng B A B T B B (m) Sin(2xsdt  TGB Titik Keterangan  
            Lereng        
P2             
90,044 + 
TP +90,044    
1 90 1518 1412 1306 21.2 -0,0134 91,374 89,95 Talud  
2 92,344 2435 2337, 2240 19.5 -0,8096 91,374 88,23 Dasar sungai  
3 96,317 1965 1885 1805 16 -1,7602 91,374 87,73 Sedrmen  
4 98,383 2118 2095 2072 4.6 -0,6665 91,374 88,61 Dasar sungai  
5 98,383 1113 1103 1093 2 -0,2898 91,374 89,98 Talud  
 
Tabel 15.  Pengukuran Penampang Memanjang Sungai Bentar 
Tinggi Pesawat = 1,33 m      
Alat/ Sudut Bacaan baak  JARAK  V = 1/2XDX TGB TINGGI    
Target Lereng B A B T B B (m) 
         
Sin(2xsdt    Titik Keterangan 
            lereng)      
P1             90.00+TP + 90   





Tabel 16. Perhitungan Luas Penampang Melintang  Sungai Bentar 
 
 
Lokasi           : Sungai Bukurt Ireng (Hilir bendung Bukur Ireng)       
Dihitung Oleh : 1. Sukatiman, ST           
 
a. Penampang I Sebelum Pengerukan 
Koordinat Posisi Titik (n) (Xn x (Yn+1)) 
(Yn x 
(Xn+1))  
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (11) (12) ((12)-(11))/2 
 1 1.5 4.6 4.6 7.2 12 12 20 26.5 28 1 193,786 329,013 67,6135 
90 0,1 1,69 1,88 1,29 1,29 1,49 2,36 4,17 4,17 0,08 0,1    
 
b. Penampang I Sesudah Pengerukan 




(Xn+1))   
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (11) (12) ((12)-(11))/2 
              1 1,5 26,5 28 1 15,345 227,495 106,075 







c. Penampang II Sebelum Pengerukan 
Koordinat Posisi Titik (Xn x (Yn+1)) 
(Yn x 
(Xn+1))  
(1)   (2) (3) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (11) (12) ((12)-(11))/2 
Xn 
   1 1,5 6 6 18,5 18,5 20 21 1 8227,375 8146,4 40,4875 
Yn 
   89,98 88,61 88,61 87,73 87,73 88,23 88,23 89,95 89,98    
                              
 
 
d. Penampang II Sesudah Pengerukan 





(1)     (6) (7) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) ( 8-7)/2 
     
   
      1 1,5 20 21 1 95,064 9,009 43,0275 
90.044 

























Hasil analisis penampang melintang dan memanjang sungai 
didapatkan data yaitu pada penampang I dengan luasan sebesar  67,6 m2, 
penampang II sebesar  40,5 m2, dan panjangnya adalah 12,8 m. Dari data 




    
                                       =  691,5 m3  
  Volume endapan tersebut masih ditambah dengan endapan 
lumpur yang terdapat pada peredam energi dengan jumlah volume = 6 x 30 
x 0,6 = 108 m3. Jadi jumlah total endapan  sebesar 799,5 ~ 800 m3 . 
Endapan material tersebut terbentuk sesudah pengerukan terakhir, yaitu 
pada waktu proyek dilaksanakan pada tahun 2005. Endapan dengan volume 
tersebut  bila tidak dilakukan pengerukan, maka akan berakibat 
pendangkalan sungai, yang juga berarti akan menurunkan kapasitas sungai.  
Ditinjau dari penampang melintang sebelum pengerukan seperti 
tabel 16a, dan 16b di atas,  dan penampang setelah pengerukan seperti tabel 
16c, dan 16d, dapat  dibandingkan sebagai berikut : 
Penampang I sebelum pengerukan, memiliki luasan  67,61 m2 
dan sesudah pengerukan luasan penampang melintang sungai I menjadi 
106,10 m2, atau terjadi peningkatan luas penampang melintang sungai 
Volume endapan = 
2
II penampang  I penampang  x panjang  
   = 
2




sebesar 38,5 m2 (36, 26%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  gambar 
14 yaitu grafik penampang melintang sungai sebagai berikut : 

















Gambar 14. Grafik kapasitas luas penampang Melintang sungai 
 
Penampang II  sebelum pengerukan memiliki luasan  40,5 m2 ,  
sesudah diadakan pengerukan luasan penampang   melintang sungai I 
menjadi 43 m2, atau terjadi peningkatan luas penampang sebesar 38,46 m2 
(10,62%), seperti gambar 15 pada grafik penampang melintang sungai  di 
bawah ini. 



















6. Penentuan  Debit Bendung  Bukur Ireng 
Sungai Bukur Ireng dan sungai Karang Duwet, apabila dilihat  
menurut klasifikasi lebar sungai, tergolong sungai kecil karena lebarnya 
kurang dari 10 m . Pemanfaatan sungai tersebut salah satunya adalah untuk 
kegiatan irigasi warga sekitar Pengging. Debit sungai tersebut terdiri dari  
debit yang melimpas bendung bukur Ireng dan intake  saluran bukur Ireng 
yang mengairi lahan pertanian  (kelompok tani) Jembungan seluas 19,70 
Ha, kelompok tani Ngaru-Aru seluas 19,8 Ha dan kelompok tani 
Cangkringan seluas 10,10 Ha. Seluruh debit saluran irigasi bukur Ireng 
dipergunakan untuk mengairii daerah pertanian seluas 49.6 Ha.     
Pengelolaan debit sungai diperlukan untuk mengetahui seberapa 
besar debit andalan yang dapat dimanfaatkan oleh para petani, agar paraa 
petani dapat mengatur pola tanam sepanjang tahun berdasarkan kapasitas 
debit andalan pada saluran Bukur Ireng tersebut. Debit andalan dihitung 
dengan pengamatan harian selama satu tahun, dan hasil pengamatan debit 
harian pada saluran bukur Ireng dapat dilihat pada  table 17, 18, 19 dan 20 









Tabel 17.  Debit Limpasan Harian Bendung Bukur Ireng 
Bulan Januari s/d Maret 2007 
Bulan Januari Februari Maret 
Tanggal BBK SBK Jml BBK SBK Jml BBK SBK Jml 
1 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 
2 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
3 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
4 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
5 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
6 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
7 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
8 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
9 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
10 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
11 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
12 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
13 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 
14 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
15 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
16 0.379 0.58 0.959 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 
17 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 0.583 0.69 1.273 
18 0.206 0.48 0.686 0.379 0.48 0.859 0.379 0.58 0.959 
19 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
20 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.583 0.69 1.273 
21 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 
22 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
23 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
24 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 
25 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
26 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 
27 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
28 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
29 0.379 0.58 0.959       0.206 0.48 0.686 
30 0.379 0.58 0.959       0.583 0.69 1.273 
31 0.206 0.48 0.686       0.379 0.58 0.959 
Debit Rerata 0.290     0.299     0.332     
Harian   0.532     0.534     0.552   
      0.821     0.832     0.884 
Keterangan :  




            Tabel 18.   Debit Limpasan Harian Bendung Bukur Ireng 
Bulan April  s/d Juni 2007 
Bulan April Mei Juni 
Tanggal BBK SBK Jml BBK SBK Jml BBK 
SBK Jml 
1 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
2 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
3 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
4 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
5 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 
6 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
7 0.206 0.48 0.686 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 
8 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 
9 0.379 0.58 0.959 0.379 0.48 0.859 0.206 0.48 0.686 
10 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
11 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
12 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 
13 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
14 0.379 0.58 0.959 0.379 0.48 0.859 0.206 0.48 0.686 
15 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
16 0.206 0.48 0.686 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 
17 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
18 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 
19 0.379 0.58 0.959 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 
20 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
21 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
22 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
23 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
24 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 
25 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
26 0.379 0.58 0.959 0.379 0.48 0.859 0.206 0.48 0.686 
27 0.379 0.58 0.959 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 
28 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
29 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
30 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
31       0.206 0.48 0.686       
Debit Rerata 0.293     0.279     0.281     
Harian   0.530     0.525     0.523   
      0.823     0.808     0.804 
Keterangan :  




Tabel 19. Debit Limpasan Harian Bendung Bukur Ireng 
Bulan Juli s/d September 2007 
Bulan Juli Agustus 
September 
Tanggal BBK SBK Jml BBK SBK 
Jml BBK SBK Jml 
1 0.073 0.48 0.553 0.073 0.48 0.553 0.206 0.58 0.786 
2 0.073 0.48 0.553 0.073 0.48 0.553 0.206 0.58 0.786 
3 0.206 0.58 0.786 0.206 0.58 0.786 0.206 0.58 0.786 
4 0.206 0.58 0.786 0.073 0.58 0.653 0.206 0.58 0.786 
5 0.206 0.58 0.786 0.073 0.48 0.553 0.073 0.48 0.553 
6 0.073 0.48 0.553 0.206 0.58 0.786 0.073 0.48 0.553 
7 0.206 0.58 0.786 0.073 0.48 0.553 0.073 0.48 0.553 
8 0.073 0.48 0.553 0.073 0.48 0.553 0.206 0.58 0.786 
9 0.073 0.48 0.553 0.073 0.48 0.553 0.206 0.58 0.786 
10 0.206 0.58 0.786 0.206 0.58 0.786 0.206 0.58 0.786 
11 0.206 0.58 0.786 0.206 0.58 0.786 0.206 0.58 0.786 
12 0.206 0.58 0.786 0.073 0.48 0.553 0.073 0.48 0.553 
13 0.073 0.48 0.553 0.206 0.58 0.786 0.073 0.48 0.553 
14 0.206 0.58 0.786 0.073 0.48 0.553 0.206 0.58 0.786 
15 0.206 0.58 0.786 0.073 0.48 0.553 0.206 0.58 0.786 
16 0.073 0.48 0.553 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
17 0.073 0.48 0.553 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
18 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
19 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
20 0.206 0.58 0.786 0.379 0.48 0.859 0.379 0.58 0.959 
21 0.073 0.48 0.553 0.206 0.48 0.686 0.379 0.58 0.959 
22 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
23 0.073 0.48 0.553 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
24 0.073 0.48 0.553 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 
25 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
26 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
27 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 0.379 0.58 0.959 
28 0.073 0.48 0.553 0.379 0.48 0.859 0.379 0.58 0.959 
29 0.073 0.58 0.653 0.379 0.58 0.959 0.206 0.48 0.686 
30 0.073 0.48 0.553 0.206 0.48 0.686 0.206 0.48 0.686 
31 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686       
Debit Rerata 0.146     0.208     0.218     
Harian   0.538     0.519     0.533   
      0.684     0.728     0.752 
Keterangan :  




Tabel 20. Debit Limpasan Harian Bendung Bukur Ireng 
Bulan Oktober  s/d Desember 2007 
Bulan Oktober November 
desember 
Tanggal BBK SBK Jml BBK SBK 
Jml BBK SBK Jml 
1 0.379 0.58 0.959 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 
2 0.206 0.48 0.686 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 
3 0.379 0.58 0.959 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 
4 0.379 0.58 0.959 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 
5 0.206 0.48 0.686 0.073 0.48 0.553 0.206 0.48 0.686 
6 0.379 0.58 0.959 0.073 0.48 0.553 0.379 0.58 0.959 
7 0.379 0.58 0.959 0.073 0.48 0.553 0.379 0.58 0.959 
8 0.206 0.48 0.686 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 
9 0.206 0.48 0.686 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 
10 0.206 0.48 0.686 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 
11 0.206 0.48 0.686 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 
12 0.379 0.58 0.959 0.073 0.48 0.553 0.379 0.58 0.959 
13 0.379 0.58 0.959 0.073 0.48 0.553 0.379 0.58 0.959 
14 0.206 0.48 0.686 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 
15 0.206 0.48 0.686 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 
16 0.206 0.48 0.686 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 
17 0.206 0.48 0.686 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 
18 0.206 0.48 0.686 0.379 0.48 0.859 0.206 0.48 0.686 
19 0.379 0.58 0.959 0.379 0.48 0.859 0.206 0.48 0.686 
20 0.379 0.58 0.959 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 
21 0.379 0.58 0.959 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 
22 0.206 0.48 0.686 0.206 0.58 0.786 0.206 0.48 0.686 
23 0.206 0.48 0.686 0.379 0.69 1.069 0.379 0.58 0.959 
24 0.379 0.58 0.959 0.379 0.69 1.069 0.206 0.48 0.686 
25 0.379 0.58 0.959 0.206 0.69 0.896 0.379 0.58 0.959 
26 0.379 0.58 0.959 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 
27 0.379 0.58 0.959 0.206 0.58 0.786 0.379 0.58 0.959 
28 0.206 0.48 0.686 0.379 0.69 1.069 0.206 0.48 0.686 
29 0.206 0.48 0.686 0.379 0.69 1.069 0.206 0.48 0.686 
30 0.379 0.48 0.859 0.379 0.69 1.069 0.379 0.58 0.959 
31 0.379 0.58 0.959       0.379 0.58 0.959 
Debit Rerata 0.295     0.217     0.295     
Harian   0.528     0.579     0.532   
      0.824     0.803     0.827 
Keterangan :  




Untuk lebih memperjelas tentang debit limpasan harian seperti 
yang sudah ditabelkan di atas ,  akan disajikan dalam bentuk gambar 16   
sebagai berikut : 



















Gambar 16. Grafik Debit Harian Bendung Bukur Ireng 
Gambar 16 di atas menunjukkan bahwa debit limpasan harian 
bendung Bukur Ireng cenderung kecil pada bulan Juli dan Agustus 2007 
yaitu 0,15 m3/det dan 0,2 m3/det , hal ini terkait dengan bulan-bulan kering 
yang dipengaruhi  catchment area (daerah tangkapan). Debit tinggi terjadi 
pada bulan Maret sampai dengan bulan Desember 2007 yang merupakan 
bulan-bulan basah dengan debit antara 0,28 m3/det sampai 9,3 m3/det.  
Dengan mengamati debit harian tersebut dapat dipergunakan 
untuk menentukan pola tanam oleh para petani sehingga kecukupan 

























   Gambar 17. Grafik  Debit Harian SaluranBukur Ireng 
Gambar 17 di atas mengindikasikan bahwa debit aliran saluran 
Bukur Ireng cukup stabil, karena saluran diatur oleh pintu air, sehingga pada 
bulan-bulan basah debit yang masuk tetap bisa dikendalikan, disesuaikan 
dengan kebutuhan air oleh petani. Pada bulan-bulan kering, debit yang 
mengalir cukup kecil, sehingga walaupun pintu dibuka minimal namun 
ketinggian air tidak melebihi  pembukaan pintu air tersebut. Namun 
demikian dari grafik terlihat bahwa debit kecil terjadi pada bulan-bulan 
April, Mei, Juni, dan Agustus dengan debit antara 0,5 m3/det sampai 0,55 
m3/det, sedangkan melimpahnya persediaan air terjadi pada  bulan Maret 

























Gambar 18. Grafik  Debit Total Bendung Bukur Ireng 
 
Gambar 18 di atas menunjukkan grafik debit secara keseluruhan 
baik yang melimpas di bendung Bukur Ireng maupun debit yang melewati 
pintu saluran bukur Ireng.  Debit tersebut terlihat cukup stabil antara 0,7 m3/ 
det sampai 0,8 m3/det, dikarenakan pada musim kering debit yang 
diandalkan merupakan debit dari mata air umbul Karang Duwet. Kelemahan 
dari pencatatan debit harian tersebut adalah tidak terlihatnya debit banjir. hal 
ini karena banjir yang terjadi biasanya terjadi pada waktu malam, sedangkan 






























Gambar 19. Grafik  Lengkung Debit Bendung Bukur Ireng 
 
Lengkung debit harian pada tahun 2007 pada sungai Bukur Ireng 
seperti pada gambar 19, menurut kriteria yang dijelaskan oleh  Sosrodarsono 
dan Takeda (2003: 204) dapat dikategorikan sebagai berikut : 
d) Debit air musim kering  : adalah debit yang dilampaui oleh debit-debit 
sebanyak 355 hari dalam setahun, besarnya debit adalah tidak terdeteksi 
e) Debit air rendah : adalah debit yang dilampaui oleh debit-debit sebanyak 




f) Debit air normal : adalah debit ynag dilampaui oleh debit-debit 
sebanyak  185 hari dalam setahun ± 825 l/det  
g)  Debit air cukup : adalah debit ynag dilampaui oleh debit-debit sebanyak 
95 hari dalam setahun ± 805 l/det  
Data lengkung debit pada bendung Bukur Ireng tersebut dapat 
dijadikan data historis bendung yang dapat dipergunakan untuk keperluan 
pengelolaan air irigasi di daerah yang dialiri. 
   
 7.  Sempadan Sungai 
 Di daerah perkotaan, banyak kita jumpai  adanya bangunan-
bangunan liar, dan bangunan sementara lain yang tumbuh disepanjang 
bantaran sungai yang tentu saja dapat mengganggu kemanfaatan sungai. Hal 
ini disebabkan kebutuhan lahan yang semakin meningkat akibat dari 
tekanan penduduk, serta keterbatasan lahan di perkotaan.   Banyak 
penduduk sekitar bantaran sungai  yang memanfaatkan sempadan sungai 
tersebut untuk dikelola sebagai lahan bercocok tanam,  yang tentu saja akan 
memicu terjadinya longsor tanah, dan merusak lingkungan akibat dari 
penebangan pohon-pohon besar yang mengganggu  penyinaran  budidaya 
lahan tersebut.  
Dalam mengembangkan sumber daya air di kawasan sungai 
Bentar, sungai Bukur Ireng dan sungai Karang Duwet tersebut, pemerintah 




lahan sempadan sungai. Pembebasan tanah sempadan selebar 3 meter di 
kanan-kiri sepanjang sungai Bentar, sungai Bukur Ireng, dan sungai Karang 
Duwet, difungsikan untuk jalan inspeksi selebar 1.5 m dan untuk 
penghijauan kembali selebar 1.5 m .Dengan mengkorelasikan sempadan 
sungai selebar 3 meter yang ada di kawasan pengging tersebut, dengan  
persyaratan lebar minimum sempadan sungai untuk daerah pedesaan, 
menurut  Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 63/PRT/ 1993 Tentang 
Garis Sempadan Sungai, daerah Manfaat Sungai, Daerah Penguasaan 
Sungai dan Bekas Sungai, pasal 6 butir a. Garis sempadan sungai bertanggul 
di luar kawasan perkotaan ditetapkan sekurang-kurangnya 5 (lima) meter 
disebelah luar sepanjang kaki tanggul.  Dengan demikian maka pembebasan 
tanah tersebut belum memenuhi persyaratan.  
 
8. Kondisi Vegetasi Pada Lingkungan Sempadan dan  Iklim Mikro  
Dari tabel pengamatan vegetasi pada daerah sempadan sungai 
tabel 21 sampai dengan tabel 23 berikut, dapat diketahui bahwa pada daerah 
sungai Bentar, sebelum pelaksanaan proyek memiliki vegetasi sedang, 
karena pada sungai tersebut bersebelahan dengan jalan kampung, sehingga 
secara alami tidak memungkinkan vegetasi tumbuh secara lebat/rimbun. 
Setelah pelaksanaan proyek pada daerah bendung Sorotan ke arah hilir 
sepanjang 150 m tidak terdapat penanaman pohon/ vegetasi, sehingga iklim 




bendung Sorotan yang masih rimbun karena tidak tersentuh oleh proyek 
revitalisasi kawasan umbul Sungsang. 
Pada daerah sekitar umbul Sungsang, kondisinya cukup sejuk, 
hal ini karena hanya vegetasi yang mengganggu pelaksanaan proyek saja 
yang ditebang, sehingga terdapat beberapa vegetasi yang masih meneduhi 
daerah sekitar gazebo, ditambah pada daerah umbul tersebut merupakan 
kolam rekreasi dengan debit mata air yang kontinyu dan cukup besar, 






  Tabel 21. Kondisi Vegetasi Sungai Bentar 





0 – 100 100 – 200 200-300 0 - 100 100 - 200 200-300 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 
1 Gayam Inocarpus fagiferus Fosb Banyak   - *Banyak *Banyak  
2 Mangga Mangifera Sp    4 *Banyak  
4 Beringin Ficus benyamina L  Banyak  - *Banyak  
5 Kelapa Cocos Nucifera L Banyak Banyak  sedikit - Sedikit  
6 Jati Tectona grandis LF       
7 Bambu Kuning Bambusa Sp Banyak Banyak  - - - 
9 Pisang  Musa paradisiacal L  1  1   
10 Lamtoro Leucaena leucocephala Banyak Banyak  banyak *Banyak  
11 Jambu biji Psidium guajava     *Banyak  
12 Waru Hibiscus Tiliaceus Sedikit  Banyak   Sedikit  Sedikit  - Sedikit  
13 Bambu Bambusa sp Banyak  Banyak  Banyak  Sedikit  - - 
14 Perdu   Banyak  Banyak  -  Sedikit  - - 
15 Talok Muningia callabura L Banyak Sedikit  Sedikit  Sedikit  - - 
16 Rambutan   Sedikit  -  Sedikit   - - Sedikit 
17 Mahoni Swietenia macrophila King -  Sedikit  - - - - 
 Keadaan iklim mikro dan vegetasi Sejuk/ Rindang  Panas/ sedikit vegetasi  
Catatan : tanda * adalah penanaman setelah proyek 




Tabel 22.  Kondisi Vegetasi Sungai Bukur Ireng 





0.00 – 100 100 – 200 200- 0.00 - 100 100 - 200 200-300 
1 Gayam Inocarpus fagiferus Fosb Sedikit Sedikit Sedikit *Banyak - - 
2 Mangga Mangifera Sp Sedikit - Sedikit - - Sedikit 
3 Beringin Ficus benyamina L Sedikit Sedikit Sedikit *Banyak Sedikit Sedikit 
4 Kelapa Cocos Nucifera L Sedikit Sedikit Banyak - - Banyak 
5 Bambu Bambusa Sp Banyak Banyak Banyak Sedikit Banyak Banyak 
6 Kepel  Steleocarpus burahol Sedikit Sedikit - - - - 
7 Pisang Musa paradisiaca L - Banyak Banyak - - Banyak 
8 Lamtoro Leucaena leucocephala Banyak Banyak Banyak - Banyak Banyak 
9 Pepaya  Carica papaya L - Banyak Banyak Sedikit Sedikit Sedikit 
10 Mahoni  Swietenia macrophila K  Banyak - Sedikit Sedikit Sedikit 
11 Jambu biji Psidium guajava  Banyak  - ^Banyak ^Banyak 
12 Perdu   Banyak Banyak Banyak  Banyak  Banyak Banyak 
13 Talok/Kersen   Muningia callabura L  Banyak  Banyak  Banyak  Sedikit  Sedikit  Banyak  




 Sejuk/ Rimbun 
   
Catatan : tanda * adalah penanaman setelah proyek 





  Tabel 23. Kondisi Iklim Mikro dan Vegetasi Sungai Karang Duwet 





0.00 – 100 100 – 200 200-300 0.00 - 100 100 - 200 200- 300 
1 Gayam Inocarpus fagiferus 
Fosb 
Banyak  Sedikit *Banyak  Sedikit 
2 Mangga Mangifera Sp   Banyak *Banyak  Banyak 
3 Mlinjo Gnentum Gnemon Sedikit  Banyak  Banyak  -  Sedikit  -  
4 Beringin Ficus benyamina L -  Banyak *Banyak *Banyak - *Banyak 
5 Jati Tectona grandis -  -  Sedikit *Banyak - Sedikit 
6 Kelapa Cocos Nucifera L Banyak Banyak Sedikit -  -  Sedikit 
7 Bambu Kuning Bambusa Sp Banyak Banyak Banyak -  -   ^Banyak 
8 Kepel  Steleocarpus 
burahol 
Sedikit  Banyak Banyak - Sedikit   
9 Rambutan   Sedikit  Sedikit 1 - -  Banyak 
10 Lamtoro Leucaena 
leucocephala 
Banyak Banyak Banyak Banyak *Banyak Banyak 
11 Jambu biji Psidium guajava   Banyak - *Banyak Banyak 
 Keadaan iklim mikro dan vegetasi Panas/ sedikit vegetasi Sejuk/ 
Rimbun Sejuk/ Rimbun 
Catatan : tanda * adalah penanaman setelah proyek 




Pada daerah hulu sungai karang duwet maupun sungai Bukur 
Ireng yaitu pada daerah di atas 150 m ke hulu umbul Sungsang, daerahnya 
masih memiliki vegetasi yang rimbun sehingga iklim mikro pada daerah 
tersebut cukup sejuk. Untuk lebih mendalami tentang kondisi iklim mikro 
pada daerah tersebut, diadakan pengamatan suhu. dan hasilnya disajikan 
pada tabel 24  di bawah ini :    
 
Tabel 24. Kondisi Suhu Pada Daerah Sempadan 
No Daerah 
 Jenis Vegetasi dan  
Waktu Pengukuran Suhu 
















3 Sungai Karang Duwet - - 
32oC/80oF 
(14.30 WIB) 
Sumber : Pengamatan lapangan 
 
D.  Tinjauan Eko Hidraulik Kawasan 
Untuk mengevaluasi apakah pelaksanaan pembangunan sungai 
di kawasan Pengging sudah mempertimbangkan eko hidraulik dan eko 
engineering, maka peneliti mengamati secara cermat kondisi hasil 




kondisi sebenarnya dan untuk memperkuat deskripsi penelitian, maka 
disertakan foto-foto lapangan. 
 
1. Tinjauan Pembentuk Dasar Sungai (Sedimentasi) 
Dari sisi  eko hidraulik,  fungsi sedimentasi pada Gambar 20 di 
bawah, adalah untuk meretensi (menahan air), sehingga pada musim kering 
kandungan air pada pori-pori sedimen tersebut dapat mempertahankan 
kehidupan biota air tawar, sedangkan pada musim hujan dapat menahan air 
banjir. Sedimen yang terjadi dapat dibiarkan, sepanjang kapasitas sungai 
tidak berkurang terlalu banyak.  
 
 
Gambar 20.  Sedimentasi sungai dan rerumputan  
                      penahan    retensi aliran air   
 
Disepanjang sungai Karang Duwet dan sungai Bukur Ireng 
seperti pada Gambar 21 di bawah ini,   banyak terdapat batu-batu besar yang 




Batu-batuan besar (boulders) pada dasar sungai juga akan memperlambat 
laju aliran. batu-batuan tersebut memiliki  angka kekasaran menurut 
Manning dan Strickler (Martono, 2005; 64) sebesar (0,04-0,070). Apabila 
dibandingkan dengan permukaan beton yang memiliki angka kekasaran 
(0,012-0,018), maka dipandang dari segi eko engineering, sungai Karang 
Duwet dan sungai Bukur Ireng masih dapat dikatakan cukup memadai. 
Sebaliknya pada sungai Bentar, pada ruas  jembatan sampai bendung 
Sorotan sepanjang 300 m, pembentuk dasar sungainya tidak terdapat batu-
batuan, sehingga terlihat morfologi sungainya lebih lebar yaitu diatas 10m. 
hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan sungai tersebut tidak cukup 
bagus dan mudah terjadi lonsor pada dinding sungainya.        
 
 
Gambar 21. Batu-batuan besar pada sungai Karang Duwet   







2. Dinding Sungai 
Dinding sungai atau lebih dikenal sebagai talud, merupakan 
komponen penahan longsor dan bajir sungai. Di kawasan  sungai Bentar, 
sungai Bukur Ireng dan sungai Karang Duwet, disamping untuk keperluan 
penahan banjir dan longsor, karena pada daerah sepanjang sungai Bentar, 
Karang duwet dan sungai Bukur ireng tersebut banyak terdapat mata air, 
maka konstruksi talud dibuat dari batu kosong yang ditopang dengan kolom 
dan balok beton bertulang. Dengan konstruksi tersebut diharapkan talud 
akan tetap menjaga mata air tidak tertutup (Gambar 22).  
Kelemahan dari talud dengan konstruksi batu kosong yang 
diprkuat dengan balok dan kolom, adalah  batu-batu kosong tersebut mudah 
goyah, dan batunya lepas dan jatuh ke sungai. Untuk menjaga agar 
konstruksinya tetap stabil, maka sebelum pemasangan batu kosong, terlebih 
dahulu diberikan sand bags (kantong-kantong pasir) yang berfungsi untuk 
menstabilkan lapisan tanah adalah dengan memberikan dinding penyangga 
berupa sand bag (kantong pasir).  
Ditinjau dari segi estetika karena pada daerah kawasan Pengging 
tersebut merupakan daerah wisata, maka sedapat mungkin memiliki nilai 
kenyamanan dalam pandangan, maka pemnbangunan talud dengan kostruksi  
dari batu kosong yang disangga dengan kolom dan balok dari beton 
bertulang, ditambah dengan tumbuhnya rerumputan disela-sela batu-batuan 




Ditinjau dari kemampuan meretensi laju aliran, maka pasangan 
batu–batu kosong yang disangga dengan kolom dan balok beton bertulang 
tersebut memiliki angka kekasaran Strickler (Martono, 2005; 64) sebesar 
kurang lebih (0,030-0,050) dan masih cukup bagus bila dibandingkan 
dengan jika talud tersebut dilaksanakan dengan pembetonan  (0,012-0,018).   
Kemampuan meretensi banjir dengan talud batu kosong selain 
kekasaran permukaan, yaitu adanya air yang terserap ke dalam bantaran 
sungai melalui celah-celah batu, sehingga memungkinkan air dapat 
terkurangi sampai permukaan tanah bantaran sungai menjadi jenuh air.      
 
 
       
  Gambar 22.  Konstruksi talud batu kosong dengan  penyangga  
             kolom dan balok beton bertulang, merupakan 







3.  Pengelolaan Mata Air  
Air yang melimpah sepanjang tahun dengan kualitas yang cukup 
baik yang mengalir pada kolam kungkum umbul Sungsang dimanfaatkan 
oleh pengunjung wisata untuk ngalap berkah (tirakat), juga dimanfaatkan 
untuk keperluan sehari-hari oleh penduduk untuk mandi, cuci dan 
sebagainya (Gambar 23). Adanya mata air yang timbul disepanjang sungai 
sepanjang tahun, maka penduduk tidak perlu mengeluarkan banyak tenaga, 




Gambar 23. Pemanfaatan air bersih oleh masyarakat Pengging 
 
Mata air dengan debit yang cukup besar yang berada di 
sepanjang sungai Karang Duwet, sungai Bukur Ireng, dan sungai Bentar 
juga dimanfaatkan untuk air irigasi (Gambar 24). Namun dengan banyak 




menyumbat sumber-sumber mata air yang ada. Selain pembangunan talud, 
sedimentasi yang semakin tinggi juga sangat berpotensi menutup  mata air.  
 
 
Gambar 24. Kondisi air sungai di sekitar Umbul Sungsang 
 
Vegetasi yang terdapat dikawasan sempadan sungai Bukur Ireng,  
sungai Karang Duwet maupun sungai Bentar, sebelum pelaksanaan 
revitalisasi kawasan umbul masih cukup lebat. Vegetasi yang cukup lebat 
terutama vegetasi beringin dapat berfungsi menyimpan air dan berimplikai 
pada munculnya sumber mata air. Dengan dibangunnya proyek revitalisasi 
sub kawasan umbul Sungsang maka banyak diadakan penebangan pohon-
pohon yang mengganggu pelaksanaan proyek tersebut, sehingga berpotensi 
menimbulkan dampak berkurangnya sumber mata air. Meskipun sesudah 
dilaksanakan pembangunan proyek diadakan penanaman pohon kembali 
sesuai dengan  kontrak kerja pembangunan, namun demikian dibutuhkan 
waktu yang cukup lama untuk mengembalikan kondisi vegetasi tersebut 




Kondisi vegetasi sebelum dan sesudah pelaksanaan proyek 
tersebut  dapat dilihat pada  tabel 21 sampai 23.      
Hilangnya sumber-sumber mata air juga diakibatkan oleh 
pembangunan talud disepanjang sungai, yang sebelum pelaksanaan proyek 
terdapat banyak pohon-pohon besar disepanjang bantaran yang dapat 
menyimpan mata air, dan setelah dilaksanakan proyek, maka sempadan 
sungai tersebut berganti menjadi permukaan paving dan talud (Gambar 25). 
 
 
Gambar 25.  Hilangnya  mata air, akibat talud    dan pavingisasi  
   
Di samping pembangunan oleh pemerintah, kondisi hilangnya 
mata air tersebut juga terjadi akibat partisipasi masyarakat untuk menarik 
pengunjung ke kawasan wisata Pengging. Salah satu partisipasi masyarakat 
tersebut adalah dengan pembangunan Water park oleh pihak swasta. Water 
park merupakan wisata air yang banyak membutuhkan debit air, dan untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut, dibutuhkan pemompaan dengan debit besar. 




permukaan air, dan pada akhirnya sumber air permukaan akan hilang. 
Sebelum menjadi waterpark, areal tersebut merupakan daerah terbuka 
dengan dipenuhi oleh vegetasi bambu dan lahan kosong, dengan banyak 
mata air .  
Dalam rangka pelestarian  mata air yang ada di kawasan umbul 
Sungsang, diperlukan penanganan pengeloaan mata air secara tepat, 
sehingga tidak menyebabkan mampatnya mata air. Contoh kasus 
mampatnya mata air ini ditunjukkan pada Gambar 26  di bawah ini ,  yang 
merupakan  ketidak telitian pembangunan pagar dan penutupan paving  
yang terjadi di sekitar umbul Sungsang, menyebabkan mata air tertekan dan 
muncul kembali ke permukaan, dengan berdampak rusaknya pagar dan 
paving tersebut. Apabila kasus-kasus semacam ini dibiarkan, maka akan 
menyebabkan kematian  mata air di kawasan Pengging.     
 
 





4. Peran Masyarakat Dalam Pelestarian Lingkungan 
Peran masyarakat dalam pelestarian lingkungan sangat 
diperlukan, agar tujuan pembangunan berkelanjutan dapat diwujudkan. 
Kesadaran masyarakat di bagian hulu, para pedagang kaki lima dan 
pengunjung di sekitar makam R.Ng. Yosodipuro untuk tidak membuang 
sampah di sungai sangat dibutuhkan,  untuk menjaga kebersihan sungai. 
Pembuangan sampah ke badan sungai merupakan bentuk tekanan penduduk 
yang akan berpengaruh terhadap lingkungan, yang dapat berdampak kepada 
pengunjung wisata untuk berendam, dan kesehatan masyarakat daerah 
bantaran sungai. Hasil penelitian kusioner yang dilakukan terhadap 15 
responden didapatkan hasil 100% warga melihat tetangganya membuang 
sampah di pinggir sungai. Lebih lanjut peneliti mengobservasi tempat-
tempat yang dijadikan pembuangan sampah hanya ada di pinggir sungai 
daerah hilir bendung Sorotan. Sedangkan pada daerah obyek wisata , 
kondisi sempadan sungai cukup bersih.  
Observasi penelitian lebih lanjut mendapatkan fakta bahwa 
sampah-sampah plastik dan lainnya, terdapat pada hilir bendung  Bukur 
Ireng ruas (0+300)  dan di sepanjang  sungai Karang Duwet ruas (0+100) 
sampai dengan (0+200), disebelah makam R.Ng. Yosodipuro. Hal ini 
mengindikasikan bahwa para pengunjung wisata membuang sampah di pada 
sekitar tempat-tempat berdagang. Dari hasil kueione didapatkan hasil bahwa 




sembarangan, sehingga pada akhirnya sampah-sampah tersebut masuk ke 
dalam badan sungai .Sampah-sampah yang masuk ke badan sungai ada yang 
mengendap, dan kebanyakan terbawa arus dan mengendap pada daerah 
sungai yang landai yaitu di hilir bendungan Bukur Ireng, dan di hilir 
jembatan jalan besar Pengging. 
Selain kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah, tidak 
kalah pentingnya adalah penanganan limbah. Di dalam perencanaan tata 
ruang limbah hasil produksi home industri yang terdapat di kawasan 
Pengging, seperti industr tahu, dan peternakan. Limbah tersebut disalurkan 
ke sungai bagian hilir (di bawah bendung Sorotan) dengan dibuatkan 
instalasi dari pipa besi berdiameter 20 cm. Namun karena limbah industri 
kecil tersebut menghasilkan bau yang tidak sedap, maka masyarakat bagian 
hilir merasa keberatan dan menutup saluran pipa tersebut. Pada gilirannya 
pembuangan limbah tersebut menjadi bermasalah.  
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka disarankan 
kepada pemilik industri kecil dan peternak untuk melakukan penanganan 
limbah dengan baik, sebelum menyalurkan air buangan yang sudah diolah 
tersebut ke dalam sungai.  
    
F.  Keberhasilan Pembangunan Terhadap Masyarakat Pengging 
Hasil pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah  Boyolali 




menyentuh peningkatan perekonomian masyarakat sekitar kawasan 
Pengging. Pembangunan yang telah dilaksanakan selama program 
revitalisasi dan preservasi kawasan, selama beberapa tahun terakhir telah 
menjadikan kawasan pengging terlihat semakin indah dan menarik. Untuk 
menjelaskan hasil pembangunan yang telah dilaksanakan , maka diperlukan 
penelitian terhadap stakeholder/ pengguna pembangunan tersebut.  
 
1. Keberhasilan Pembangunan Bagi Penduduk  
Penataan kawasan yang telah dilaksanakan oleh pemerintah selama 
beberapa tahun dengan berbagai pembangunan fisik kawasan telah 
membawa keberhasilan di dalam usaha untuk menarik lebih banyak lagi 
pengunjung wisata. Pengaruh kunjungan wisata tersebut seharusnya 
berdampak bagi peningkatan ekonomi keseluruhan komponen masyarakat 
yang bersentuhan dengan kawasan wisata Pengging tersebut. Hasil 
pembangunan harus bisa dirasakan bukan saja oleh pelaku usaha, namun 
juga bagi masyarakat sekitar kawasan Pengging. Bagaimana persepsi 
mayarakat terhadap pembangunan yang telah dilaksanakan.  
 Sebaran angket yang telah dilakukan kepada penduk  di wilayah 
sekitar kawasan umbul sungsang berjumlah 12 responden   di kelurahan 
Bendan, mencakup RT 10/ RW 2 Bukur Ireng, RT 13/ RW 3 Karang 




survai lapangan dengan menggunakan kuesioner  didapatkan data seperti 
pada Tabel  25 sebagai berikut : 
 
Tabel 25 : Persepsi Penduduk sekitar kawasan wisata Pengging 
terhadap kunjungan wisata dan peningkatan ekonomi 
keluarga  
 








Jumlah % Jumlah % Jumlah % 
Kunjungan wisata 5 42 4 33 3 25 12 
Peningkatan 
ekonomi keluarga 
4 33 1 8 7 58 12 
 
Penduduk sekitar kawasan wisata memiliki persepsi bahwa 77% 
terjadi peningkatan pengunjung wisata. Sedangkan 25% menyatakan tidak 
melihat adanya peningkatan pengunjung.  
Terdapat  41% yang menyatakan ada pengaruh kuat antara 
pembangunan kawasan dengan segi peningkatan ekonomi keluarga.Namun 
terdapat 59% yang memiliki persepsi bahwa pembangunan yang dilakukan 
pemerintah belum bisa menyentuh perekonomian seluruh masyarakat sekitar 







2. Keberhasilan Pembangunan Bagi Pedagang  
Persepsi pedagang dalam menyikapi hasil pembangunan yang 
telah dilaksanakan dapat dijelaskan pada tabel 26 di bawah ini.  Terhadap 
pendapatan berdagang terdapat 8 orang dari 9 responden atau 89% 
menyatakan terjadi peningkatan pendapatan. Sedangkan dalam hal 
pendapatan dalam 1 bulan,  3 responden dari jumlah 9 atau 33% memiliki 
penghasilan antara Rp.500.000,- sampai dengan Rp.675.000,- sebanyak 6 
responden atau sebesar 67% memiliki penghasilan di atas Rp. 675.000,- 
sampai dengan Rp. 1.000.000,- dan tidak terdapat  responden yang 
memiliki penghasilan lebih besar dari Rp.1.000.000,- sedangkan waktu 
berdagang di kawasan Pengging hanya pada malam jumat, atau sebanyak 
4 kali berdagang dalam satu bulan., demikian pedagang di kawasan 
tersebut dapat digolongkan berpenghasilan sedang, dengan 
membandingkan Upah Minimum Regional (UMR) kabupaten Boyolali 
tahun 2007 sebesar Rp.675.000,-.  
 
Tabel 26. Penghasilan Pedagang Di Kawasan Pengging 
Rentang (dalam Rupiah) Jumlah Prosen Keterangan 
<  Rp.500.000 - 0 Waktu berdagang 
setiap hari Kamis 
malam (malam 
Jumat). 
Rp.500.000- Rp.675.000 3 33% 
>675.000-Rp.1000.000 6 67% 




Untuk dapat meningkatkan penghasilan dan kenyamanan,, para 
pedagang tersebut memiliki harapan agar dapat diberikan tempat jualan 
yang permanen, agar dapat berjualan sepanjang tahun tidak tergantung 
musim.  
 
3. Keberhasilan Pembangunan Bidang Pertanian  
Kegiatan pertanian di kawasan Pengging cukup maju, hal ini terkait 
adanya air irigasi yang teratur sepanjang tahun. Umbul yang  banyak 
terdapat di daerah kawasan Pengging dengan debit melimpah  telah cukup 
lama dimanfaatkan untuk mengairi daerah pertanian daerah hilir kawasan 
Pengging. Beberapa saluran irigasi pertanian terdapat di kawasan ini, salah 
satunya adalah bendung Bukur Ireng yang telah dibangun pada tahun 1956. 
Saluran yang dialiri bendung Bukur Ireng tersebut mencakup    lahan 
pertanian  (kelompok tani) Jembungan seluas 19,70 Ha, kelompok tani 
Ngaru-aru seluas 19,8 Ha dan kelompok tani Cangkringan seluas 10,10 Ha. 
Jadi saluran irigasi bukur Ireng dipergunakan untuk mengairi daerah 
pertanian seluas 49,6 Ha.   
Pembangunan sarana-prasarana kawasan Pengging banyak yang 
sudah dilaksanakan, terutama dengan telah diperbaikinya bendung Bukur 
Ireng yang sebelumnya mengalami kebocoran-kebocoran, pendangkalan dan 
lain sebagainya, maka debit air bisa dikelola dengan baik.  Pengelolaan 




pengelola bendung Bukur ireng,  maupun pengelola air bagian hilir (wilayah 
pertanian).  
Debit bendung bukur Ireng bukan satu-satunya faktor penentu 
keberhasilan dalam mengelola hasil pertanian melainkan juga terdapat cara 
intensifikasi yang lain. Namun demikian peneliti hanya mengevaluasi 
keberhasilan bidang pertanian hanya dari faktor irigasi saja.  Perbandingkan  
hasil panen di wilayah yang diairi dalam   kurun waktu sebelum dan sesudah 
perbaikan bendung, dan hasilnya dapat dilihat pada tabel 27 di bawah ini :  
 




Sebelum ada proyek Sesudah ada proyek 
Padi 2 kali 3kali 
Jagung/palawija 1 kali 1kali 
 
Dari 15 responden yang diteliti, terdapat 3 orang yang menanam 
padi sepanjang tahun. Sedangkan 12 orang responden menanam 2 kali padi 
dan satu kali palawija/jagung.   Dengan telah diperbaikinya bendung Bukur 
Ireng, persepsi petani terhadap hasil proyek menyatakan ada peningkatan 
hasil pertanian, yaitu  menjadi sebanyak 6 responden yang dapat menanam 
padi sebanyak 3 kali. Terdapat 2 responden yang menyatakan pola tanam 
berubah, yaitu sebelum ada proyek 2 kali menanam padi dan 1 (satu) kali 




dan satu kali palawija. Dapat dinyatakan bahwa terdapat 11 responden yang 
merasakan  terjadi peningkatan debit air yang dapat dimanfaatkan untuk 
meningkatkan hasil pertanian masyarakat yang dialiri oleh bendung Bukur 
Ireng. Selebihnya terdapat 4 responden yang tidak menjawab dengan jelas  
 
G.  Tekanan Penduduk Terhadap Pemanfaatan Lahan 
Peningkatan kuantitas debit sungai salah satunya diakibatkan oleh 
adanya tekanan penduduk  yang memanfaatkan lahan yang tidak seimbang, 
idealnya perbandingan antara bangunan dengan lahan,  menurut Kepres 
nomor 33 tahun 1990 tentang standar pengaturan bangunan untuk 
perumahan adalah 40% bangunan berbanding 60% lahan terbuka.  Hasil 
penelitian dengan kuesioner yang berjumlah 12 responden terhadap 
kepemilikan  perbandingan lahan dan bangunan penduduk desa Bendan 
dapat dijelaskan pada tabel 28  di bawah ini :  
 
Tabel 28. Perbandingan Penggunaan Bangunan dan Lahan 
 Perbandingan Penggunaan Bangunan dan Lahan 
 <  2 : 3 
(50% : 50%)n 
2  :  3 
(40% : 60% 
>  2  :  3 
(40% : 60%) 
Jumlah responden 6 - 6 





Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan 
penduduk akan lahan semakin meningkat. Namun demikian tekanan 
penduduk akan lahan belum mengganggu lingkungan, dalam hal ini dapat 
dilihat terhadap responden yang memiliki lahan berbanding bangunan di 
atas 1 : 5 atau luasan bangunan  di bawah 20% masih ada 3 orang atau 
sebesar 25% dari penduduk yang dipantau. 
 
H. Konsep Pembangunan Berwawasan Lingkungan 
Penelitian terhadap evalusi kawasan Pengging yang telah 
dilakukan memberikan gambaran yang jelas bahwa disadari atau tidak hasil 
pembangunan sudah banyak mengaplikasikan pembangunan berwawasan 
lingkungan. Pembangunan berwawasan lingkungan bertujuan untuk 
memelihara keberadaan serta keberlanjutan dari keadaan sifat dan fungsi 
sumber daya air, agar senantiasa tersedia dalam kuantitas dan kualitas yang 
memadai, untuk memenuhi kebutuhan komunitas dan lingkungan.  
Pembangunan yang telah dilaksanakan, seperti pembangunan 
talud, pengerukan dan lain sebagainya, sudah sesuai dengan konsep 
pembangunan eko hidraulik. Agar lebih jelas terhadap pembangunan yang 
telah dilaksanakan, diberikan diagram alur (path diagram) pada gambar 27 
di bawah ini yang berfungsi  untuk  mengevaluasi komponen  pembangunan  
sumber daya air yang dilaksanakan maupun yang tidak dilaksanakan dengan 


























- Yang  digaris tebal menandakan tidak dilaksanakan/ pelaksanaan belum memenuhi persyaratan  

























































Gambar-Gambar yang mengindikasikan Berkurangnya Kapasitas Daya 











Gambar 2. Tumpukan sampah di sempadan sungai daerah 






Gambar 3. Pembuangan limbah Home Industri  




Gambar  4. Pengujian Kualitas Struktur Peredam 









Gambar  5. Pengujian kualitas Struktur Talud 






Gambar  6.  Pengukuran Volume Sedimentasi  Pada  





                                                  
Gambar  7.  Pengukuran Volume Sedimentasi  Pada  
Hilir Bendung Bukur Ireng  
 
Gambar 8.  Pengukuran Suhu Pada Lahan  





           
 
Gambar  9.  Pengukuran Suhu Pada Lahan   















Sebelum dilakukan rehab bendung 
Bukur Ireng 
Sesudah  dilakukan rehab bendung 
Bukur Ireng 
2004 2005 2006 2007 
Ton/Ha Jumlah Ton/Ha Jumlah Ton/Ha Jumlah Ton/Ha Jumlah 
Ngaru-Aru 19.8 5.10  5.05      
Jegungan 19.7 5.05  5.08      
Cangkringan 10.10 4.9  5.15      
Total Panen      


































Gambar  2. Pengujian kualitas Struktur Peredam Energi  






Gambar  3. Pengujian kualitas Struktur Talud 











Gambar  3.  Pengukuran Volume Sedimentasi   Pada Hilir  
                      Bendung Bukur Ireng  
 
                                                  
Gambar  3.  Pengukuran Volume Sedimentasi   Pada Hilir  







Gambar  3.  Pengukuran Suhu Pada Lahan Tidak Bervegetasi                     
 
 
           
 













































Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan penilaian analisis potensi pariwisata, maka kawasan 
Pengging sangat berpotensi untuk dikembangkan menjadi prioritas tujuan 
wisata di kabupaten Boyolali. Hasil analisis potensi wilayah 
pengembangan wisata yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kawasan 





2. Dalam pelaksanaan pembangunan pariwisata di kawasan Pengging, maka 
harus memperhatikan pengembangan sumber daya air yang berwawasan  
ekohidraulik, agar kelestarian  mata air dapat terjaga.    
3.   Pengembangan kawasan Pengging telah dapat meningkatkan ekonomi   
keluarga, melalui usaha-usaha perdagangan dalam memenuhi kebutuhan 
para pengunjung wisata.  Pengembangan revitalisasi sumber daya air juga 
telah dapat meningkatkan tersedianya air irigasi sepanjang tahun, 
sehingga biaya produksi dapat ditekan dan petani dapat menaikkan hasil 
produksi padi, melalui jumlah tanam padi yang sebelum ada proyek 
hanya dapat menanam padi 2 kali, namun dengan telah selesainya 
perbaikan bendung Bukur Ireng, maka daerah pertanian yang mendapat 
aliran bendung Bukur Ireng, bisa menanam padi 3 kali dalam satu tahun. 
4.    Pembangunan yang telah dilaksanakan di kawasan Pengging sebagian 
besar sudah memperhatikan pengelolaan pembangunan berwawasan 
lingkungan seperti usulan peneliti pada diagram jalur ( Gambar 27 hal 
123). Dalam hal  lebar sempadan sungai tidak dapat memenuhi seperti 
yang dipersyaratkan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
No.63/PRT/1993 tentang Garis Sempadan Sungai, daerah Manfaat 
Sungai, Daerah Penguasaan Sungai dan Bekas Sungai, hal ini disebabkan 





sehingga pemkab Boyolali harus mengganti rugi lahan penduduk untuk 









1. Dalam bidang perencanaan pengembangan kawasan wisata, hendaklah 
mengarahkan pembangunan yang menyeluruh dan terpadu, karena 
pembangunan yang dilaksanakan di kawasan Pengging masih mengarah 
kepada pembangunan fisik. Ditinjau dari segi kesadaran dan 
pengembanganan sumber daya manusia, masih banyak yang belum 
dilibatkan. Pelibatan masyarakat disekitar kawasan dapat dilakukan 
melalui penyuluhan-penyuluhan yang bertujuan meningkatkan partisipasi 





2. Peningkatan pendapatan pedagang dapat dilakukan melalui penyediaan 
tempat berjualan/ kios yang permanen, sehingga penjualan para pedagang 
tidak terpengaruh pada saat musim penghujan. 
3.  Penanganan sampah diharapkan bagi pengelola kawasan wisata, agar 
dapat menyediakan tempat-tempat sampah, terutama di lokasi pedagang 
kaki lima.  
4. Pengembangan pembangunan fisik diharapkan memperhatikan konservasi 
sumber mata air yang terdapat disepanjang sungai dan umbul.Sungsang. 
Penanaman vegetasi disepanjang bantaran sungai jauh lebih baik 
dibandingkan membangun talud, karena vegetasi dapat menghambat 
terjadinya laju aliran, menyimpan air, serta menambah aura magis.  
C. Saran 
Bertitik tolak dari pengalaman dalam mengadakan penelitian ini, 
maka penulis memberikan saran sebagai berikut :  
1. Bagi peneliti yang akan mengadakan kajian tentang komunitas masyarakat,  
dapat memilih sampling yang lebih representatif, dan membuat instrumen 
pertanyaan yang mudah dipahami, agar mendapatkan data yang lebih valid. 
2. Pemerintah, agar dalam perencanaan pembangunan, selalu mengedepankan 





pembangunan fisik. Dengan membangun seluruh sumber daya yang ada, 
maka peran serta masyarakat sekitar akan lebih baik. 
3. Masyarakat dan pengunjung wisata di kawasan Pengging, agar dapat 
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Gambar 3.  Umbul Sungsang 
 Sungai Bentar  Sungai Karang Duwet 
 
Bendung Bukur 






Gambar 4. Genangan air dan sampah pada Hilir Bendung 
Bukur    Ireng 
 
 
Gambar 5. Tumpukan sampah di sempadan sungai daerah 






Gambar 6. Pembuangan limbah Home Industri di kawasan 






Gambar 7. Pengujian Kualitas Struktur Peredam Energi 







Gambar 8 .  Pengukuran Volume Sedimentasi  Pada  
Hilir Bendung Bukur Ireng  
 
                                                  
Gambar  9.  Pengukuran Volume Sedimentasi  Pada  






Gambar 10.  Pengukuran Suhu Pada Lahan Tidak 
Bervegetasi 
 
           
Gambar 11.  Pengukuran Suhu Pada Lahan   


































1. DAFTAR KUESIONER PENELITIAN 
Yth. bapak/ ibu yang menjadi responden penelitian,  
pertanyaan berikut ini diajukan sebagai bahan penyusunan tesis untuk 
memperoleh gelar magister Ilmu Lingkungan UNS atas nama Sukatiman 
(NIM. 1104045) . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang  





Peningkatan Wisata Budaya di  Kawasan Pengging ). Agar mendapatkan 
hasil yang sesuai dengan realita, mohon bapak/ibu dapat memberikan jawaban 
secara jujur dan apa adanya. 
A. Bagi  penduduk sekitar sungai Bukur Ireng , Karang Duwet, dan di sekitar 
umbul tempat rekreasi budaya (Kungkum) kawasan Pengging 
Jawablah pertanyaan  sesuai dengan apa yang bapak/ibu ketahui dan rasakan !  
Daftar pertanyaan     : 
1. Nama responden    :                                     ( boleh 
dikosongkan) 
2. Jenis kelamin   :  
3. Umur    : 
4. Alamat    : 
Dusun/ RT/ RW  : 
Desa/ Kelurahan  : 
 Kecamatan   : 
1. Tingkat pendidikan bapak/ibu ? 
2. Apakah tempat tinggal bapak/ibu  dekat dengan sungai Bukur Ireng atau 
karang   Duwet ? 
3. Berapakah prosentase perbandingan luas bangunan dibandingkan dengan 





4. Sumber air yang bapak/ibu pergunakan untuk keperluan rumah tangga  
5. Kalau memiliki sumur gali, berapa kedalaman air dari permukaan tanah  ? 
6.  Apakah pada rumah tangga saudara membuang  limbah rumah tangga atau 
sampah ke dalam  sungai ? 
7.. Kalau tidak membuang disungai, dimanakah bapak/ibu membuang sampah ? 
8. Apakah dalam membuang sampah, bapk/ ibu memilah  sampah menurut 
jenisnya ?   
9. Apakah keluarga anda menggunakan sungai sebagai sarana mandi, cuci, dan 
buang air besar ? 
10.  Apa alasan bapak/ibu  memanfaatkan sungai untuk kebutuhan  rumah 
tangga (mandi, cuci, buang air)  ? 
11.  Dengan dibangun infrastruktur  ( talud, bendungan, dll) apakah 
mengganggu air buangan rumah tangga anda ? 
12. Menurut pengamatan bapak/ibu,  dengan di bangun infrastruktur  ( talud, 
bendungan, dll), apakah berpengaruh terhadap lingkungan sekitar sungai? 
13. Apakah dengan di bangun infrastruktur  ( talud, bendungan, dll) keluarga 
saudara masih bisa memanfaatkan sungai untuk kehidupan sehari-hari ? 
14. Apakah selain di kolam, sungai di dekat rumah bapak, ibu, saudara sering 





15. Apakah dengan adanya  tempat  wisata budaya (kungkum) berpengaruh 
dalam meningkatkan  ekonomi keluarga? 
16. Apakah saudara merasakan ada masalah/ gangguan dengan adanya wisata 
berendam (kungkum) ? 
17. Apakah pekarangan atau rumah bapak, ibu, saudara pernah terkena banjir 
akibat sungai meluap selama kurun waktu sepuluh (10) tahun terakhir ? 
18. Apakah bapak/ ibu merasakan ada pencemaran lingkungan  langsung, 
maupun tidak langsung oleh pengunjung wisata/ pedagang   
19. Menurut bapak/ ibu siapakah yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan 
kawasan wisata 
20. Apakah menurut pendapat bapak/ibu pengelolaan kawasan wisata budaya 
Pengging sudah sesuai dengan harapan  
21. Menurut bapak/ ibu, disamping wisata berendam, apakah masih bisa 
dikembangkan dengan wisata-wisata pendukung, untuk dapat meningkatkan 
kunjungan wisata ? 
22. Menurut bapak/ ibu, fasilitas apa yang masih kurang, dalam menunjang 
meningkatnya kunjungan wisata budaya 
23. Menurut pendapat bapak/ ibu apakah wisata budaya berendam Pengging 
bisa menjadi tempat wisata unggulan di kabupaten Boyolali 














2. DAFTAR KUESIONER PENELITIAN 
Yth. bapak/ ibu yang menjadi responden penelitian,  
pertanyaan berikut ini diajukan sebagai bahan penyusunan tesis untuk 
memperoleh gelar magister Ilmu Lingkungan UNS atas nama Sukatiman 
(NIM. 1104045). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang  
Pengelolaan Sumber Daya Air Dalam Upaya Pelestarian dan   
Peningkatan Wisata Budaya di  Kawasan Pengging ). Agar mendapatkan 
hasil yang sesuai dengan realita, mohon bapak/ibu dapat memberikan jawaban 
secara jujur dan apa adanya. 
B. Bagi  Pedagang Di Kawasan Wisata Kungkum (Berendam) 
Jawablah pertanyaan  sesuai dengan apa yang bapak/ibu ketahui dan rasakan !  





Daftar pertanyaan     : 
5. Nama responden    :                                     ( boleh 
dikosongkan) 
6. Jenis kelamin   :  
7. Umur    : 
8. Alamat    : 
Dusun/ RT/ RW  : 
 Desa/ Kelurahan  : 
 Kecamatan   : 
5.    Jumlah anggota keluarga ? 
7.    Pendidikan tertinggi yang bapak/ ibu capai ? 
8.    Pekerjaan bapak/ ibu, selain berdagang di kawasan Pengging, dan berapa 
penghasilannya ?  
9.    Daerah asal bapak/ ibu  ? 
10.  Lamanya bermukim ? 
11.  Berapakah   pendapatan bapak/ ibu dalam berdagang selama satu bulan ? 
12.  Sudah berapa lama bapak/ ibu  menekuni pekerjaan berdagang di lokasi ini 
? 
13. Apakah bapak/ ibu membayar retribusi setiap kali berdagang, dan berapa  





14.  Apakah setelah pembangunan /perbaikan fasilitas wisata budaya 
(kungkum) Pengging, pungutan retribusi dinaikkan dan  berapa naiknya ? 
15. Apakah bapak/ibu merasakan dengan pembangunan kawasan Pengging,  
pengunjung meningkat dan barang dagangan ibu bertambah laku ? Berapa 
prosen naiknya, dibandingkan sebelum dibangun fasilitas infra struktur ? 
16.  Apakah bapak/ ibu merasakan tempat wisata dilokasi wisata budaya 
Pengging bertambah nyaman ?  
17.  Fasilitas apa yang dirasakan kurang/ belum ada di lokasi berdagang  ? 
17.  Bagaimanakah bapak/ ibu dalam mengelola sampah ?  
18. Bagaimanakah pengamatan bapak/ ibu terhadap perilaku pembeli dalam    
membuang sampah ? 
19. Menurut sepengetahuan bapak/ ibu, apakah sebagian besar pembelinya 
merupakan pengunjung wisata berendam (kungkum) , atau hanya sekedar 
berkunjung biasa ? 
 21. Bagaimanakah partisipasi bapak/ ibu terhaadap lingkungan, agar  tempat 
berdagang bapak ibu tetap terjaga kelestariannya ? 














DAFTAR KUESIONER PENELITIAN 
Yth. bapak/ ibu yang menjadi responden penelitian,  
pertanyaan berikut ini diajukan sebagai bahan penyusunan tesis untuk 
memperoleh gelar magister Ilmu Lingkungan UNS atas nama Sukatiman 
(NIM. 1104045) . Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang  
Pengelolaan Sumber Daya Air Dalam Upaya Pelestarian dan   
Peningkatan Wisata Budaya di  Kawasan Pengging ). Agar mendapatkan 
hasil yang sesuai dengan realita, mohon bapak/ibu saudara/saudari dapat 
memberikan jawaban secara jujur dan apa adanya. 
C. Untuk Petani pada Daerah Jaringan Irigasi Bendung Bukur Ireng   
Jawablah pertanyaan  sesuai dengan apa yang bapak/ibu ketahui dan rasakan !  
1. Nama responden    :                                     ( boleh 
dikosongkan) 
2. Jenis kelamin   :  





4. Alamat    : 
Dusun/ RT/ RW   : 
 Desa/ Kelurahan  : 
 Kecamatan   : 
5. Jumlah anggota keluarga  ? 
6. Pendidikan tertinggi yang bapak/ ibu capai ? 
7. Luas lahan pertanian yang bapak/ ibu kelola ? 
8. Status lahan pertanian yang bapak, ibu kelola ? 
9.  Jenis tanaman  selain padi yang ditanam di lahan pertanian bapak selama 1 
tahun ? 
10. Hasil panen padi  dalam satu kali musim panen sebelum tahun 2006 dan 
setelah tahun 2006?  
11. Hasil panen selain padi dalam satu tahun sebelum dan sesudah tahun 2006 ?  
12. Selain bidang pertanian , apakah bapak/ ibu memiliki pekerjaan sampingan 
?  
       Sebutkan  dan berapa penghasilannya ?  
13. Apakah bapak/ ibu mengetahui pada tahun 2006 bendung Bukur Ireng telah 
direhabilitasi/ diperbaiki ? 
14. Apakah dengan telah dibangunnya bendung Bukur Ireng berpengaruh  












Terimakasih Atas jawaban bapak/ ibu 
